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Nama Penyusun :   Andi Tenri Tappu 
Judul Makalah : Pengaruh Transformasi Spasial Terhadap Pemanfaatan 
Lahan Pertanian di Kawasan Peri Urban Kota Makassar 
(Kelurahan Barombong 
ABSTRAK 
Pertumbuhan suatu kota akan menciptakan daerah permukiman yang semakin 
luas yang juga membutuhkan lahan yang cukup besar. Desakan kebutuhan lahan untuk 
pembangunan  begitu kuat, sementara luas lahan  tidak bertambah atau  terbatas. 
Sementara itu pengembangan lahan skala besar memberikan peluang bagi daerah lain di 
sekitarnya untuk ikut berubah. Kota Makassar merupakan kota yang menjadi tujuan 
urbanisasi sehingga mendesak kebutuhan lahan untuk mendukung aktivitas yang 
biasanya merupakan aktivitas non pertanian. Hal ini kemudian menyebabkan terjadinya 
proses alih fungsi lahan yang tidak dapat dihindari pada area pinggiran Kota Makassar 
dari pertanian ke non pertanian. Kelurahan Barombong merupakan wilayah peri urban 
Kota Makassar yang mengalami proses perubahan penggunaan lahan terutama 
perubahan penggunaan lahan pertanian. Dengan lokasinya yang berada dekat dengan 
pusat kota maka kawasan ini rentan akan pengaruh aktifitas ekonomi di sekitarnya. 
Adanya peningkatan aktivitas perdagangan dan jasa atau komersial memberikan dampak 
terhadap adanya proses transformasi spasial yang di alami oleh kelurahan Barombong. 
Berdasarkan permasalahan tersebut diatas maka tujuan yang ingin dicapai dalam studi ini 
ialah mengetahui dan memahami mengenai konversi lahan pertanian menjadi non 
pertanian pada daerah peri urban. Metode pendekatan yang digunakan dalam studi ini 
yaitu studi literatur. Dari hasil pembahasan didapatkan bahwa terjadi perubahan 
penggunaan maupun pemanfaatan lahan pertanian di Kelurahan Barombong yang cukup 
besar dan  akan terus meningkat Konversi lahan pertanian atau alih fungsi lahan di 
Kelrahan Barombong pada dasarnya merupakan akibat adanya persaingan dalam 
pemanfaatan dan kepemilikan lahan antara sector pertanian maupun 
nonpertanian. Oleh karena itu, dengan adanya konversi lahan maka akan berdampak 
pada kondisi perumahan dan lingkungan fisik, kesehatan dan tingkat pendapatan, serta 
akan berpengaruh pada  tingkat kesejahteraan masyarakat petani itu sendiri. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Kota merupakan suatu wilayah yang mempunyai kriteria tertentu baik 
secara fisik maupun non fisik, antara lain wilayah terbangun yang mendominasi 
serta keberadaan sarana dan prasarana  yang lebih baik bila dibandingkan daerah 
sekitarnya (yunus, 2008). 
Pertumbuhan suatu kota akan menciptakan daerah permukiman yang 
semakin luas yang juga membutuhkan lahan yang cukup besar. Desakan 
kebutuhan lahan untuk pembangunan  begitu kuat, sementara luas lahan  tidak  
bertambah atau  terbatas. Sementara itu pengembangan lahan skala besar tidak 
hanya membawa pengaruh pada area tempat dilakukannya pengembangan itu 
sendiri, tetapi juga kerap memberikan peluang bagi daerah lain di sekitarnya 
untuk ikut berubah. Ketika pengembangan lahan dilakukan pada area pedesaan, 
proses peri-urbanisasi mampu menciptakan titik konsentrasi atau pusat aktifitas 
baru di luar area terbangun kota, serta merubah area yang dulunya berkarakter 
rural menjadi area peri-urban. 
Daerah pinggiran kota atau yang biasa disebut dengan istilah “urban 
fringe” atau daerah “peri-urban” atau  nama  lain yang muncul kemudian 
merupakan daerah yang memerlukan  perhatian yang serius karena begitu 
pentingnya daerah tersebut terhadap kehidupan penduduk baik desa maupun kota 
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di masa yang akan datang. Wilayah Peri Urban (WPU) terletak diantara dua 
wilayah yang sangat berbeda kondisi lingkungannya, yaitu antara wilayah yang 
mempunyai kenampakan kekotaan di satu sisi dan wilayah yang mempunyai 
kenampakan kedesaan disisi yang lain.  
Wilayah Peri Urban (WPU) merupakan wilayah yang dinamis, bahkan 
dapat dikatakan pada bagian tertentu, khususnya yang berbatasan langsung 
dengan lahan kekotaan terbangun merupakan wilayah yang paling dinamis di 
bandingkan dengan bagian – bagian lain. Penyebab utama adalah tingginya 
kekuatan penarik (magnetic forces/pull forces/attracting forces) bagian ini baik 
bagi penduduk maupun fungsi - fungsi kekotaan. Sebagian akibat kedatangan 
penduduk dan fungsi yang terus menerus kebagian ini sudah dapat dipastikan 
bahwa daerah ini akan mengalami berbagai perubahan. Perubahan – perubahan 
inilah yang diartikan sebagai transformasi wilayah. Oleh karena perubahan itu 
sendiri menyangkut berbagai matra, maka transformasi wilayah yang akan 
dikemukakan juga akan disoroti dari berbagai matra, khususnya mengenai  bentuk 
pemanfaatan lahan. 
Transformasi spasial di WPU sendiri tidak lain merupakan salah satu 
bentuk urbanisasi (proses berubahan atribut kedesaan menjadi bersifat kekotaan). 
Dalam kaitannya dengan bentuk pemanfaatan lahan, transformasi spasial yang 
terlihat adalah proses perubahan  bentuk  pemanfaatan lahan yang berorientasi 
kepentingan kedesaan menjadi bentuk pemanfaatan lahan berorientasi kepentingan 
kekotaan. Beberapa bentuk pemanfaatan lahan yang yang menjadi sorotan utama 
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adalah bentuk pemanfaatan lahan pertanian, bentuk pemanfaaatan lahan 
permukiman dan bentuk pemanfaatan lahan non – permukiman bukan pertanian, 
Didalam   Al- Quran juga membahas tentang pemanfaatan lahan untuk mendukung 
aktifitas manusia dalam memenuhi kebutuhan hidup diantaranya pada Q.S. Al-Hijr 
: 19-20. .
 
 
 
  
   
    
     
   
    
     
Terjemahannya : 
19. dan Kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan padanya gunung-
gunung dan Kami tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut ukuran. 
20. dan Kami telah menjadikan untukmu di bumi keperluan-keperluan hidup, dan 
(kami menciptakan pula) makhluk-makhluk yang kamu sekali-kali bukan pemberi 
rezki kepadanya.
 1
 
 
Konversi lahan pertanian merupakan fenomena yang tidak dapat dihindari 
bagi kota-kota besar seperti halnya Kota Makassar yang merupakan kota besar 
sekaligus menjadi Ibukota Provinsi Sulawesi Selatan. Oleh karena itu, Kota 
Makassar menjadi tujuan urbanisasi kota-kota di sekitarnya. Tingkat urbanisasi 
yang tinggi serta pertumbuhan penduduk yang juga tinggi mendesak kebutuhan 
                                                             
1
 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya  (Jakarta : Departemen Agama, 1990), 
halaman 263. 
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lahan untuk mendukung aktivitas yang biasanya merupakan aktivitas non 
pertanian. Hal ini mendesak terjadinya proses alih fungsi lahan pada area pinggiran 
Kota Makassar dari pertanian ke non pertanian. 
Kelurahan Barombong merupakan wilayah peri urban Kota Makassar yang 
berada di sebelah barat, yang mengalami proses perubahan penggunaan lahan 
terutama perubahan penggunaan lahan pertanian. Dengan lokasinya yang berada 
dekat dengan pusat kota maka kawasan ini rentan akan pengaruh aktifitas ekonomi 
di sekitarnya. Adanya peningkatan aktivitas perdagangan dan jasa atau komersial 
memberikan dampak terhadap adanya proses transformasi spasial yang di alami 
oleh kelurahan Barombong. Transformasi dalam aspek fisik spasial dapat dilihat 
pada bentuk pemanfaataan lahan, karakteristik bangunan, karakteristik 
permukiman dan penggunaan ruang didalamnya.  
Alih fungsi lahan pertanian di Kelurahan Barombong berupa sawah, 
tambak, ladang, atau kebun menjadi perumahan secara besar-besaran. Adanya 
proses transformasi fisik spasial yang dialami Kelurahan Barombong ini tidak 
hanya dikarenakan oleh faktor lokasinya, tetapi juga karena adanya suatu 
kebijakan mengenai rencana pengembangan kawasan dalam Rencana Tata Ruang 
Wilayah (RTRW) sebagai salah satu pusat olahraga di Kota Makassar. Hal ini 
yang kemudian mendorong adanya kegiatan perdagangan dan jasa serta 
permukiman yang semakin luas sehingga mempengaruhi terjadinya proses 
transformasi. Terlebih dengan tidak adanya karakteristik khusus yang dapat 
dipertahankan dari kawasan ini pun memudahkan adanya proses transformasi 
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spasial yang berlangsung semakin cepat. Sementara itu tanpa adanya perhatian 
khusus pada WPU ini, sangat dimungkinkan terjadi suatu bentuk dan proses 
perkembangan fisikal kekotaan baru yang mengarah ke dampak negatif. Adanya 
alih fungsi lahan tersebut sangat dimungkinkan terjadi perubahan mata 
pencaharian penduduk. Mata pencaharian merupakan sumber bagi pendapatan 
penduduk yang sangat berkaitan dengan kesejahteraan penduduk di peri-urban 
yang mayoritas bekerja di sektor pertanian. Dari yang semula menjadi petani, 
menjadi bukan petani, atau bahkan menjadi pengangguran. Jika dibiarkan terus-
menerus, dampak tersebut bisa mengancam  keberlangsungan hidup masyarakat 
khususnya petani di Kelurahan Barombong. 
Oleh karena itu untuk mengetahui pengaruh transformasi spasial terhadap 
pemanfaatan lahan pertanian maka di perlukan sebuah penelitian berupa Analisis 
Pengaruh Transformasi Spasial Terhadap Pemanfaatan Lahan Pertanian di 
Kawasan Pesisir Peri Urban Kota Makassar. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka rumusan masalah yang dapat 
diambil adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana perubahan pemanfaatan lahan pertanian di kawasan pesisir peri urban 
Kota Makassar? 
2. Faktor-faktor apa yang menyebabkan perubahan pemanfaatan lahan pertanian di 
kawasan pesisir peri urban Kota Makassar? 
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C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui bagaimana perubahan pemanfaatan lahan pertanian di 
kawasan pesisir peri urban Kota Makassar. 
2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa yang menyebabkan perubahan 
pemanfaatan lahan pertanian di kawasan pesisir peri urban Kota Makassar? 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diambil dalam penelitian adalah sebagai 
berikut: 
1. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai bahan 
masukan bagi para pengambil kebijakan atau pengelola dalam proses 
perencanaan, penentuan, dan penataan kawasan pesisir peri urban Kota 
Makassar. 
2. Manfaat Ilmiah 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu pengetahuan  
khususnya  di  bidang  Perencanaan  wilayah  kota. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan acuan 
untuk penelitian selanjutnya khususnya mengenai kawasan peri urban. 
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3. Manfaat bagi Peneliti 
Sebagai  aplikasi  ilmu  dan pengalaman  berharga  serta  dapat  menambah 
wawasan ilmiah dan pengetahuan peneliti tentang ilmu perencanaan wilayah 
dan kota. 
E. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup dalam penelitian ini terdiri dari ruang lingkup substansi yang 
menjelaskan batasan yang akan dianalisa dalam studi ini dan ruang lingkup 
wilayah studi yang menjelaskan batasan wilayah yang menjadi obyek studi. 
1. Ruang Lingkup Substansi 
Ruang lingkup substansi dari penelitian ini yakni mengenai pengaruh 
transformasi spasial terhadap pemanfaatan lahan pertanian di kawasan pesisir 
peri urban Kota Makassar. Dimana materi pembahasan dalam penelitian ini 
mengutamakan dampak dari perubahan ruang terhadap penggunaan lahan 
pertanian. dengan menganalisis perubahan pemanfaatan lahan dari tahun 2000 
sampai tahun 2013, laju urbanisasi, serta faktor yang menyebabkan perubahan 
pemanfaatan lahan peranian di kelurahan Barombong Kota Makasssar. 
2. Ruang Lingkup Wilayah 
Ruang lingkup wilayah dalam penelitian ini berada pada Kelurahan 
Barombong Kecamatan Tamalate Kota Makassar dengan objek penelitian 
melihat batas administrasi. Dengan  membatasi kajian penelitian pada 
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permasalahan atau perubahan pemanfaatan lahan pertanian yang terjadi akibat 
transformasi spasial pada kawasan pesisir peri urban Kota Makassar.  
F. Definisi Operasional 
Dalam defenisi operasional ini ada beberapa  pengertian yang berkaitan 
dengan pokok pembahasan materi penelitian untuk dijadikan acuan. Defenisi 
tersebut adalah : 
1. Transformasi spasial adalah suatu proses pergantian ciri-ciri , sifat-sifat  
dalam satuan waktu tertentu, dalam hal ini perubahan atau pergantian sifat-
sifat kedesaan menjadi sifat kekotaan di wilayah pesisir peri urban Kota 
Makassar. 
2. Pemanfaatan lahan adalah upaya yang dilakukan oleh masyarakat atau 
lembaga untuk mengolah dan mengembangkan lahan dalam hal pemenuhan 
kebutuhan manusia dalam aktifitas kehidupan. Lahan yang dimaksud dalam 
penelitian ini merupakan  tanah yang sudah ada peruntukannya dan umumnya 
dimiliki dan dimanfaatkan oleh perorangan atau lembaga untuk dapat 
diusahakan dan berada di wilayah Kelurahan Barombong. 
3. Perubahan Pemanfaatan Lahan, adalah berubahnya aktivitas lahan ke 
aktivitas lainnya, yang menjadi inti disini adalah perubahan pemanfaatan 
lahan pertanian menjadi lahan non pertanian. 
4.  Lahan Pertanian, merupakan lahan yang diperuntukan untuk aktivitas 
pertanian. 
5. Kawasan Pesisir, merupakan wilayah pertemuan antara daratan dan laut ke 
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arah darat wilayah pesisir meliputi bagian daratan, baik kering maupun 
terendam air, yang masih dipengaruhi oleh sifat-sifat laut seperti pasang surut, 
angin laut, dan perembesan air asin. Sedangkan ke arah laut wilayah pesisir 
mencakup bagian laut yang masih dipengaruhi oleh proses alami yang terjadi 
di darat seperti sedimentasi dan aliran air tawar, maupun yang disebabkan 
karena kegiatan manusia di darat seperti penggundulan hutan dan 
pencemaran. Kawasan pesisir yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
wilayah pesisir kearah daratan yang mencakup wilayah administrasi daratan 
Kelurahan Barombong. 
6. Peri Urban, merupakan wilayah yang terletak di antara dua wilayah yang 
sangat berbeda kondisi lingkungannya, yaitu antara antara wilayah yang 
mempunyai kenampakan kekotaan di satu sisi dan wilayah yang mempunyai 
kenampakan kedesaan di sisi yang lain. Peri urban yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah seluruh wilayah administrasi Kelurahan Barombong 
Kecamatan Tamalate Kota Makassar. 
G. Sistematika Pembahasan 
Dalam penulisan ini pembahasan dilakukan dengan sistematika guna 
memudahkan dalam penganalisaan, dimana sistematika pembahasan adalah 
sebagai berikut : 
Bab I Pendahuluan, Pada bagian ini menguraikan secara singkat tentang latar 
belakang, rumusan masalah, maksud dan tujuan, manfaat penelitian, 
ruang lingkup pembahasan, definisi operasional serta sistematika 
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penulisan. 
 
Bab II Tinjauan Pustaka, dalam bab ini menguraikan tentang kajian teoritis 
yang berhubungan dengan penelitian ini  antara lain kawasan pesisir,  
wilayah peri urban, Transformasi Wilayah, Transformasi wilayah peri 
urban, konsep guna lahan dan Aplikasi Sistem Informasi Geografis 
Bab III Metodologi Penelitian, Pada bab ini menjelaskan metodologi penelitian 
yakni tentang jenis penelitian, lokasi dan waktu peneltian, jenis data dan 
metode pengumpulan data, variabel penelitian, metode analisis, serta   
kerangka pembahasan. 
Bab IV Hasil dan Pembahasan, Pada bab ini berisi tentang gambaran umum 
Kota Makassar, Gambaran umu kecamatan Tamalatae dan Gambaran 
umum Kelurahan Barombong yang meliputi kondisi fisik Geografis dan 
luas wilayah, aspek fisik dasar, penggunaan lahan serta kajian mengenai 
pengaruh transformasi spasial terhadap pemanfaatan lahan pertanian. 
Bab V Penutup, Bab ini merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan 
saran, yang berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian secara 
keseluruhan dan saran terhadap perubahan pemanfaatan lahan pertanian 
dalam penelitian ini. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Kawasan Pesisir 
Menurut Suprihayono (2007: 14) Wilayah   pesisir   adalah   wilayah 
pertemuan antara daratan dan laut ke arah darat wilayah pesisir meliputi bagian 
daratan, baik kering maupun terendam air, yang masih dipengaruhi oleh sifat-
sifat laut seperti pasang surut, angin laut, dan perembesan air asin. Sedangkan 
ke arah laut wilayah pesisir mencakup  bagian laut yang masih dipengaruhi  
oleh proses alami yang terjadi di darat seperti sedimentasi dan aliran air tawar, 
maupun yang disebabkan karena kegiatan manusia di darat seperti 
penggundulan hutan dan pencemaran. 
Sorenson dan Mc. Creary  (1996:1) dalam Paula I.B., (2008: 27) ” The 
part of the land affected by it’s proximity to the land…any area in which 
processes depending on the interaction between land and sea are most intense”. 
Diartikan bahwa daerah pesisir atau zone pesisir adalah daerah intervensi atau 
daerah transisi yang merupakan bagian daratan yang dipengaruhi oleh 
kedekatannya dengan daratan, dimana prosesnya bergantung pada interaksi 
antara daratan dan lautan. 
Ketchum, dalam Paula I.B., (2008:  27)’’The  band  of  dry  land 
adjancent ocean space (water dan submerged land) in wich terrestrial 
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processes and  land  uses  directly  affect  oceanic  processes  and  uses,  and  
vice  versa”. Diartikan  bahwa  wilayah  pesisir  adalah  wilayah  yang  
merupakan  tanda  atau batasan  wilayah  daratan  dan wilayah  perairan  yang 
mana proses kegiatan  atau aktivitas  bumi dan penggunaan   lahan masih 
mempengaruhi  proses  dan fungsi kelautan. 
Dahuri,dkk (2001:9) Pengertian wilayah pesisir menurut kesepakatan 
terakhir internasional adalah  merupakan  wilayah  peralihan  antara  laut  dan  
daratan,  ke  arah  darat mencakup  daerah  yang  masih  terkena  pengaruh  
percikan  air  laut  atau  pasang surut, dan ke arah laut meliputi daerah paparan 
benua (continental shelf). 
Wilayah pesisir menurut UU 27 Tahun 2007 tentang pengelolaan Pesisir 
Dan  Pulau-Pulau  Kecil  pasal  1  mengatakan  bahwa  wilayah    pesisir    
adalah daerah   peralihan   antara   Ekosistem   darat   dan   laut yang 
dipengaruhi oleh perubahan  di  darat  dan  laut,  serta  daerah  pertemuan  
antara  darat  dan  laut.  Wilayah   pesisir   menurut   UU   ini   bahwa   dari   
garis   pantai   sampai   batas administrasi, sedangkan ke laut dihitung dari 
garis pantai sepanjang 12 mil ke arah pantai. Wilayah pesisir sebagai wilayah 
homogen adalah wilayah yang memiliki  sumber  daya  yang  memproduksi  
ikan,  namun  juga  bisa  dikatakan sebagai wilayah dengan tingkat pendapatan 
penduduknya yang tergolong di garis kemiskinan, sebagai wilayah Nodal, 
wilayah pesisir seringkali sebagai wilayah belakang, sedangkan daerah 
perkotaan intinya (Sugeng Budiharsono. 2005:21). 
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Kawasan pesisir meliputi wilayah daratan yang terkait pada wilayah 
perairan maupun wilayah laut berpengaruh terhadap wilayah daratan dan 
tata guna tanah. Di luar dari batas dari kawasan pesisir dan laut yang 
dimaksud itu mengkin saja mencerminkan intraksi antar pesisir dan laut, tetapi 
dapat pula tidak terjadi interaksi pesisir dan laut. Pada kawasan pesisir terdapat 
banyak penduduk   dan   pusat-pusat   transportasi,   tempat   pendaratan   ikan,   
kegiatan pertanian yang penting, industri (usaha) di bidang perikanan dan 
pariwisata, serta menempatkan kawasan tersebut merupakan struktur lahan 
yang penting untuk lkasi barbagai fasilitas (prasarana dan sarana) pelayanan 
umum (ekonomi dan sosial). 
Kawasan pesisir memiliki kekayaan dan kebhinekaan sumber daya alam. 
Pesisir pantai dan habitat (hutan bakau, estuary, daerah tambak, terumbu karang, 
rumput laut, delta dan lainnya) merupakan daerah yang produktif secara bilogi 
tetapi mudah mengalami degradasi karena peristiwa alamiah. Kawasan pesisir 
telah mensupport sebagian besar penduduk dunia karena peranannya di bidang 
ekonomi dan budaya, kawasan pesisir diharapkan akan menampung 
pertumbuhan penduduk pada masa depan. Beban peningkatan jumlah penduduk 
mendorong peningkatan pembangunan yang membawa dampak peningkatan 
polusi, berkurangnya habitat (jenis ikan dan satwa,) erosi pesisir/pantai, intrusi 
air asin/laut, dan dampaknya terhadap peningkatan permukaan laut. 
Wilayah pesisir merupakan suatu wilayah yang unik karena merupakan 
tempat  percampuran  pengaruh  antara  darat,  laut  dan  udara  (iklim).   Pada 
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umumnya wilayah pesisir dan khusunya perairan estuaria mempunyai tingkat 
kesuburan yang tinggi, kaya akan unsur hara dan menjadi sumber zat 
organik yang penting dalam rantai makanan di laut. 
Namun demikian, perlu dipahami bahwa sebagai tempat peralihan antara 
darat dan laut, wilayah pesisir ditandai oleh adanya gradien perubahan sifat 
ekologi yang tajam, dan karenanya merupakan wilayah yang peka terhadap 
gangguan akibat adanya perubahan lingkungan dengan fluktuasi di luar normal. 
Dari segi fungsinya, wilayah pesisir merupakan zone penyangga (buffer 
zone) bagi hewan-hewan migrasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 
Batas – batas  Fisik Wilayah Pesisir (DKP,2003) 
 
Beberapa batasan yang perlu dipertimbangkan dalam kawasan wilayah 
pesisir menurut ( Kamaruddin, 2000: 174-175) adalah: 
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1. Batasan Ekologis; wilayah pesisir dibatasi ke laut sejauhmana di pengaruhi 
oleh ekosistem darat, dank e darat sejauh mana dipengaruhi oleh ekosistem 
laut. Di datar, batasan ini dapat dilihat sebagai batas sistem biologis seperti 
mangrove, di laut batas ini ditandai dengan titik terjauh aliran air tawar atau 
sedimen, pesisir setempat. 
2. Batas Administratif; batas administrasi di darat, biasa administrasi dasa 
pantai yang sebagian atau seluruhnya dipengaruhi oleh ekosistem laut, 
sedangkan batas laut di ambil berdasarkan konsensus nasional seperti 
diusulkan daerah selebar 12 mil dari dari titik pasang surut terendah. 
Sebagai contoh, di Australia, Pemerintah daerah mempunyai kewenangan 
selebar 3 mil dari titik pasha surut terendah. 
3. Batas Hak Ulayat; batas dimana pada suku-suku tertentu secara adat 
mempunyai kewenangan kearah darat batas desa dan ke laut batas tubir laut, 
atau sejauh mata memandang dari pantai. Batas ini masih diterapkan di 
Pulau Haruku, Saparua, Biak dan lain-lain. 
B. Wilayah Peri Urban 
Wilayah peri urban (WPU) merupakan wilayah yang terletak di antara dua 
wilayah yang sangat berbeda kondisi lingkungannya, yaitu antara wilayah yang 
mempunyai kenampakan kekotaan di satu sisi dan wilayah yang mempunyai 
kenampakan kedesaan di sisi yang lain. Oleh karena wilayah kota dan desa 
mempunyai dimensi kehidupan yang sedemikian kompleks yang pada umumnya 
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menunjukkan atribut yang saling berbeda, maka di daerah antara ini kemudian 
muncul atribut khusus yang merupakan hibrida dari keduanya (Yunus, 2008). 
Menurut Gaplin (1915) dalam Yunus (2008), wilayah peri urban merupakan 
suatu wilayah kedesaan yang mengalami perubahan menuju sifat kekotaan. Studi 
yang pertama kali mulai menyinggung WPU dikemukakan oleh Von Thunen pada 
tahun 1926, teorinya dikenal dengan The Isolated State Theory. Wilayah peri 
urban yang disinggung adalah pola pemanfaatan lahan yang terbentuk berkaitan 
dengan pertimbangan biaya transportasi, jarak dan sifat komoditas. 
1. Konsepsi Wilayah Peri Urban 
Peri urban diartikan sebagai wilayah yang berada diantara wilayah 
kekotaan dan wilayah pedesaan yang berdimensi multi. Wilayah peri urban 
yang kemudian disingkat WPU di dasarkan pada istilah pedesaan maupun  
kekotaan dari segi fisik morfologi yang diindikasikan oleh bentuk 
pemanfaatan lahan non-agraris versus penggunaan lahan agraris. Dari sisi ini, 
wilayah kekotaan  adalah suatu wilayah yang didominasi oleh bentuk 
pemanfaatan lahan non-agraris sedangkan wilayah kedesaan adalah wilayah 
yang didominasi oleh bentuk pemanfaatan lahan agraris.  
Untuk dapat memudahkan identifikasi wilayahnya, WPU dapat 
dikenali dari batas terluar lahan terbangun suatu kompak yang kompak 
dengan lahan kekotaan utama dan ditandai oleh 100% kenampakan kekotaan 
atau bentuk pemanfaatan lahan non-agraris sampai ke wilayah yang 100% 
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ditandai oleh bentuk pemanfaatan lahan agraris. WPU berada dimana 
didalamnya terdapat pencampuran bentuk pemanfaatan lahan kekotaan disatu 
sisi dan bentuk  bentuk pemanfaatan lahan non-agraris disisi lain. Keberadaan 
bentuk pemanfatan lahan non-agraris mengisyaratkan adanya penjalaran lahan 
kekotaan ke arah luar dan makin dekat jarak kelahan  kekotaan terbangun 
utama, maka makin intensif perkembangan kenampakan fisikal kekotaannya 
dan demikian pula sebaliknya, makin jauh akan makin berkurang intensitas 
perkembangan kenampakan fisikal kekotaannya. 
WPU selalu bertambah luas baik dari tinjauan fisikal morfologis 
maupun dari segi sosial ekonomi. Hal ini didasarkan pada kenyataan bahwa 
moda transportasi selalu bertambah canggih dengan kemampuan jangkau 
yang semakin jauh. Selain itu, pertambahan penduduk dan kegaiatan juga 
selalu diikuti oleh peningkatan tuntutan akan ruang yang dimanfaatkannya 
baik untuk tempat tinggal  maupun untuk tempat kegiatan. Yunus (2008) 
mengemukakan konsep WPU khusunya dalam menyoroti keberadaan jalur 
wilayah yang mengantarai  Zona bingkai kota (Zobikot) dan Zona bingkai 
desa (Zobides). Oleh karena itu batas zobikot dan zobides diyakini bukan 
merupakan sutu garis batas yang jelas dan lebih merupakan jalur wilayah. 
Batas antara zobikot dan zobides dapat dibagi ke dalam dua subzona lagi 
walaupun nuansanya lebih kecil. Secara garis besar dapat dikemukakan bahwa 
zobides maupun zobikot ditandai oleh proporsi yang mencolok perbedaannya 
antara lahan kekotaan dan lahan kedesaan. 
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2. Delimitasi Wilayah Peri Urban 
Kota-kota yang perkembangan fisikalnya didominasi oleh 
perkembangan konsentris, maka sebaran dari zobikot (zona bingkai kota), 
zobikodes (zona bingkai kota desa), zobidekot (Zona bingkai desa Kota) dan 
zobides (zona bingkai desa), akan membentuk suatu sebaran konsentris ideal 
dengan gradasi proporsi kenampakan kekotaan atau kedesaan yang relatif 
ideal. Namun demikian, hal ini sangatlah jarang terjadi, karena perkembangan 
kota dipengaruhi oleh banyak variabel dan semakin besar kotanya maka 
semakin banyak variabel serta semakin kompleks sifatnya. Hal inilah yang 
mendasari kenyataan bahwa perkembangan kota sangat jarang diwarnI oleh 
hanya satu bentuk perkembangan fisikal, namun merupakan gabungan dari  
ketiga perkembangan fisikal kota tersebut. Dengan demikian akan makin 
rumitlah upaya pengenalan batas-batas masing sub zona yang terbentuk. 
Apabila pengenalan sebaran spasial subzona hanya didasarkan pada proporsi 
kenampakan fisikal kekotaan dan kedesaan, maka hal ini dapat dilaksanakan 
dengan lebih mudah ketimbang dengan mendasarkan delimitasi atas dasar 
atribut non-fisikal lainnya. Secara garis besar ada 3 metode pendekatan yang 
dapat dimanfaatkan untuk delimitas subzonaa WPU, yaitu pendekatan 
administrasi, pendekatan fisikal, dan pendekatan sel/sistem grid. 
Apabila dilihat sebagai bagian dari pertumbuhan kota, wilayah peri 
urban merupakan daerah pinggiran kota. Yunus (2008) menambah zona baru 
untuk diferensiasi subzone pada daerah yang terletak antara urban fringe, 
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dengan rural fringe, sehingga secara berturut-turut pembagian subzone 
tersebut menjadi : 
a. Urban area adalah daerah yang penggunaan lahannya 100% berorientasi 
kekotaan. 
b. Urban fringe area adalah daerah yang sebagian besar penggunaan lahan 
kekotaan lebih dari 60% penggunaan lahannya berupa urban land use dan 
kurang dari 40% penggunaan lahannya berupa rural land use. 
c. Ur-ral fringe adalah subzone dengan  penggunaan lahan seimbang antara 
untuk lahan berorientasi kekotaan dan kedesaan. 
d. Rur-ban fringe adalah subzone dengan penggunaan lahan seimbang antara 
untuk lahan berorientasi kekotaan dan kedesaan. 
e. Rural fringe merupakan subzone dengan penggunaan lahan kedesaan lebih 
dari 60%. 
f. Rural area adalah daerah yang 100% penggunaan lahannya berorientasi 
kedesaan/agraris. 
C. Transformasi Wilayah 
Transformasi adalah sebuah proses perubahan secara berangsur-angsur 
sehingga sampai pada tahap terbatas, perubahan dilakukan dengan cara 
memberi respon terhadap pengaruh unsur eksternal dan internal yang akan 
mengarahkan perubahan dari bentuk yang sudah dikenal sebelumnya proses 
menggandakan secara berulang-ulang atau melipatgandakan Antoniades (1990)  
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dalam pratiwi (2009). Istilah transformasi merujuk pada suatu proses pergantian 
(peradaban)  ciri-ciri tertentu dalam satuan waktu tertentu. Proses ini 
mengandung tiga unsur penting. Pertama, perbedaan merupakan aspek yang 
sangat penting  dalam proses transformasi karena  dengan perbedaanlah dapat 
terlihat perwujudan dari sebuah proses transformasi. Kedua, konsep ciri atau 
identitas yang merupakan acuan didalam suatu proses transformasi, baik ciri 
sosial, ekonomi, atau ciri penampilan kesatu. Ketiga, proses transformasi selalu 
bersifat historis  yang terkait pada satuan waktu berbeda. Oleh karena itu 
transformasi selalu menyangkut perubahan masyarakat dari suatu masyarakat 
yang lebih sederhana ke masyarakat yang lebih modern dalam waktu yang 
berbeda (Abdullah,1993) 
Teori tentang transformasi wilayah yang dikemukakan oleh Abdullah 
(1993) yang menyatakan bahwa transformasi selalu menyangkut perubahan 
masyarakat dari suatu masyarakat yang lebih sederhana ke masyarakat yang lebih 
modern dalam satuan waktu yang berbeda digunakan untuk memahami dampak 
transformasi wilayah terhadap kondisi sosial, ekonomi, cultural, dan teknologi. 
Transformasi wilayah merupakan representasi dari perkembangan wilayah 
yang digambarkan sebagai suau proses perubahan dan pergeseran karakteristik 
dari komponen wilayah dalam kurun waktu tetentu sebagai akibat dari hubungan 
timbal balik  antar komponen wilayah tersebut. Dengan demikian transformasi 
wilayah ini meliputi variabel-variabell yang bersifat multi dimensional. 
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Sejarah perekonomian memperlihatan terjadinya pergeseran struktur dan 
sistem ekonomi suatu Negara yang mengalami pembangunan, dari sifat agraris 
tradisional mejadi industry modern yang ditandai oleh : (1) Sumbangan sektor 
pertanian secara relatif akan merosot dan sektor lainnya semakin besar perannya 
dalam produksi nasional, (2) presentase pekerja sektor pertanian semakin kecil 
dan sebaliknya presentase yang bekerja di sektor non pertanian akan semakin 
besar, dan (3) sifat produksi di semuan bidang akan berubah sifatnya yaitu 
menjadi lebih bersifat industrial. 
1. Faktor-faktor yang mempengaruhi transformasi wilayah 
Penekanan kota tidak terlepas dari beberapa faktor yang 
mempengaruhinya, demikian pula hanlnya dengan transformasi wilayah yang 
terjadi di suatu wilayah juga tidak terlepas dari  bebarapa faktor yang 
mempengaruhinya. 
Terdapat lima kekuatan yang menyebabkan terjadinya pemekaran kota 
secara fisikal yaitu :  
a. Peningkatan jumlah penduduk 
b. Peningkatan kesejahteraan penduduk 
c. Peningkatan pelayanan transformasi 
d. Adanya gejala penurunan peranan peran pusat kota sebagai pusat kegiatan 
e. Peningkatan peranan para pembangunan (developerasi). Sergent (1976) 
dalam Yunus (2008) 
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Pakar lain yakni Sundaram dan Rio (1984) dalam Yunus (2008) 
menyatakan adanya empat faktor yang mempengaruhi perkembangan lahan 
kekotaan di daerah pinggiran kota, yaitu : 
a. Adanya jalur transportasi yang memadai, 
b. Proksimitas dengan pusat kegiatan, 
c. Preferensi penduduk maupun fungsi-fungsi kekotaan untuk memilih lokasi 
di daerah pinggiran kota, 
d. Ketersediaan lahan yang masih leluasa di daerah pinggiran kota. 
Ahli lain yaitu Lee (1979) dalam Yunus (2008) yang melakukan 
penelitian tentang proses perubahan pemanfaatan lahan di daerah pinggiran 
kota telah menemukan 6 faktor yang mempengaruhi proses perubahan 
pemanfaatan lahan di daerah pinggiran kota yaitu :  
a. Karakteristik fisikal dari lahan 
b. Peratran-peraturan mengenai pemanfaatan lahan 
c. Karakteristik personal pemilik lahan 
d. Banyak sedikitnya utilitas umum 
e. Derajat aksesibilitas lahan 
f. Inisiatif para pembangun 
Lebih jauh Yunus (2008) menjelaskan bahwa keberadaan utilitas 
umum yang memberikan kemudahan bagi aspek-aspek kehidupan mempunyai 
pengaruh yang kuat terhadap proses perubahan pemanfaatan lahan. Daerah-
daerah yang mempunyautilitas umum yang lengkap akan lebih mendorong 
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terjadinya proses perubahan pemanfaatan lahan daripada daerah yang 
mempunyai utilitas umum yang sangat tebatas. 
2. Transformasi wilayah peri urban 
Wilayah peri urban merupakan suatu wilayah yang paling dinamis 
kondisinya dibandingkan dengan bagian-bagian lain di bagian dalam kota 
maupun di daerah pedesaan. Hal ini sangat wajar kerana bagian ini merupakan 
sasaran  pendatang baik penduduk maupun fungsi-fungsi yang berasal dari 
bagian dalam kota, kota-kota lain maupun dari wilayah pedesaan  untuk 
bertempat tinggal. Sebagai akibat kedatangan penduduk dan fungsi yang terus 
menerus ke bagian ini  sudah dapat dipastikan bahwa daerah ini akan 
mengalami perubahan-perubahan. Perubahan-perubahan inilah yang dapat 
diartikan sebagai transformasi wilayah. Oleh karena perubahan itu sendiri 
yang menyangkut berbagai matr, maka transformasi wilayah yang 
dikemukakan juga akan disoroti dari berbagai matra pula, khusunya mengenai 
kondisi lingkungannya. Kondisi lingkungan abiotic, biotik, sosial, demografis, 
ekonomi dan kultural wilayah ini akan mengalmami perubahan dari waktu ke 
waktu yang tidak sama di bagian-bagian wilayahnya. Secara umum akan 
terlihat distance decay principle yang dapat diidentifikasi, dimana makin jauh 
jarak lokasi terhadap lahan kekotaan terbangun utama, maka makin rendah 
tingkat intensitas perubahan/transformasi wilayah yang terjadi begitupun 
sebaliknya. Sebuah wilayah adalah sebuah entitas yang terbentuk dari 
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berbagai elemen wilayah dan membentuk suatu karakteristik yang dapat 
dibedakan dengan wilayah lain. 
Pada hakikatnya, transformasi spasial yang terjadi diwilayah peri 
urban  adalah suatu tranformasi sifat-sifat kedesaan menjadi sifat kekotaan  
yang dalam berbagai matra, yang dalam pengertian umum dikenal sebagai The 
process of becoming urban, hal inilah yang membedakan wilayah peri urban 
dengan wilayah lain. 
3. Transformasi fisikal wilayah peri urban 
Transformasi fisikal terkait dengan bentu-bentuk/gejala kemanusiaan 
yang bersifat maujud/tangible. Transformasi fisikal yang terjadi adalah 
merupakan pencerminan dinamika kehidupan penduduk itu sendiri. Seperti 
telah dijelaskan, bahwa kota sebagai pusat konsentrasi kegiatan manusia 
mempunyai peranan sentral dalam setiap sendi kehidupan diw wilayah yang 
bersangkutan dan sekelilingnya, maka pengaruh keberadaan kota terhadap 
WPU juga sangat signifikan. Makin mendekati kota, maka pengaruh yang 
ditimbulkannya terhadap kondisi lingkungannya juga semakin kuat. Demikian 
pula dengan pengaruh kota yang timbul terhadap kondisi fisikalnya. Namun 
demikian, variasi keruangan  yang terjadi di bagian-bagian tertentu dalam 
WPU juga cukup besar, karena pengaruh faktor-faktor tertentu. Selain itu 
dengan pengaruh aksesibilitas terhadap intensitas pembangunanyang muncul 
pada bagian-bagian tertentu dari WPU. Kondisi fisikal perkotaan merupakan 
indicator normatif  yang menjadi acuan setiap bentuk transformasi fisikal 
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ruang yang bersangkutan. Terkait dengan konsepsi morfologi kota, (urban 
morphology) ada empat hal pokok yang selalu digunakan sebagai bahan 
pembahasan, yaitu (1) Karakteristik bentuk pemanfaatan lahan (land use 
characteristics). (2) Karakteristik bangunan (building characteristic),  (3) 
Karakteristik permukiman (settlement characteristics), (4) karakteristik 
sirkulasi (circulation characteristics). Henderink dan Sterkenburg (1975), 
dalam Yunus (2008) 
a. Transformasi bentuk pemanfaatan lahan 
Pemanfaatan lahan dapat ditinjau dari berbagai aspek antara lain 
dari segi bentuk/tipe, hukum, ekonomi, sosial, objek, subjek, orientasi, 
rotasi, produksi, produktivitas, politik dan budaya. Pada dasarnya bentuk 
pemanfaatan lahan adalah artikulasi kegiatan manusia yang ada diatas 
sebidang lahan. Hal inilah yang membedakan antara bentuk pemanfaatan 
lahan  non urban dan urban adalah orientasi pemanfaatan lahan yang 
bersangkutan. WPU merupakan wilayah yang berada diantara dua kutub 
pemanfaatan lahan yang berbeda, yaitu wilayah yang seratus persen  yang 
ditandai oleh bentuk pemanfaatan lahan urban dan wilayah yang seratus 
persen ditandai oleh bentuk pemanfaatan lahan non-urban. Oleh karena 
perembetan kenampakan fisikal kekotaan kea rah luar (urban sprawl) 
merupakan fenomena yang tidak dapat dicegah, khususnya di Negara 
berkembang diamana kenaikan jumlah penduduk dan kegiatan di wilayah 
perkotaan tidak dapat dicegah pula. 
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Kebutuhan akan lahan untuk menampung kebutuhan akan 
permukiman dan non permukiman (fungsi lain) selalu meningkat sejalan 
dengan peningkatan jumlah penduduk dan fungsi, sementara itu open 
space di bagian dalam wilayah perkotaan sudah habis. Atas dasar inilah 
maka tidak ada pilihan lain kecuali membangun permukiman dan fungsi-
fungsi baru di bagian luar kawasan terbangun yang masih merupakan 
lahan persawahan/pertegalan/perkebunan atau bentuk pemanfaatan lahan 
pertanian lainnya. 
Malingreau (1981) dalam Yunus (2008) mengemukakan klasifikasi 
bentuk pemanfaatan lahan rinci dan khusus untuk kenampakan bentuk 
pemanfaatan lahan di Indonesia yang didasarkan pada tiga kriteria yaitu 
karakteristik fisiognomi, karakter fungsional, dan karakteristik ekologi 
yang didalamnya terdapat karakteristik floristik dan karakteristik 
geografis. Berdasarkan karakterstik tersebutdia mengemukakan empat 
golongan besar untuk pemanfaatan lahan yaitu perairan (water), areal 
tertutup vegetasi (vegetated area), areal tak bervegetasi (non vegetated), 
dan areal permukiman terbangun (settelment built up area). 
b. Transformasi karaktersitik bangunan 
Upaya untuk memahami karakteristik bangunan, dapat bertolak 
dari berbagai tinjauan, antara lain luas bangunan, tinggi bangunan, kondisi 
material bangunan, tampilan arsitektural bangunan, proses pembangunan 
itu sendiri, kepemilikan bangunan, tata letak bangunan, status bangunan, 
27 
 
fungsi bangunan, kepadatan bangunan, orientasi pemanfaatan bangunan, 
dan karakteristik lainnya.  Oleh karena itu transformasi bangunan dalam 
WPU selalu berkaitan dengan  dengan sifat kedesaan dan sifat kekotaan, 
maka kaakteristik bangunan yang menonjol diantara karakteristik yang 
telah disebutkan adalah karakteristik pemanfaatan bangunan, sementara 
itu karakteristik lainnya tidak mampu mengidentifikasikan sifat kedesaan 
atau kekotaan. 
Banyaknya pendatang baik penduduk dan fungsi mengakibatkan 
kebutuhan akan ruanguntuk tempat tinggal maupun bangunan kegiatan 
tertenu semakin meningkat secara signifikan. Gejala ini akan selalu diikuti  
oleh meningkatnya transaksi jual beli lahan di WPU pada khususnya. 
Ketidak seimbangan antara penawaran dan permintaan akan lahan jelas 
mengakibatkan meningkatnya harga lahan. Semakin banyak permintaan  
dan semakin sedikitnya penawaran , semakin tinggi dan cepat increasing 
rate dari harga lahan. Hal ini yang merupakan faktor pemicu kedua 
fragmentasi lahan yang berakibat deminutisasi persil-persil 
lahan/kepemilikan lahan petani pada umumnya. Makin kecil persil akan 
diikuti oleh makin kecilnya ukuran rumah yang dibangun oleh petani. 
c. Transformasi karaktersitik permukiman 
Wacana yang berkenaan dengan karakteristik permukiman 
ditekankan pada performa spasial dri kesatuan tempat tinggal yang 
didalamnya terdapat bangunan-bangunan baik untuk tempat tinggal 
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maupun bukan. Fasilitas tempat tinggal termasuk jaringan air minum, 
jaringan listrik, sanitasi, bangunan untuk kantor pemerintah setmpat dan 
lain jenisnya. 
Struktur utama permukiman pedesaan tersusun atas (1) bangunan 
rumah tinggal berarsitektur tradisional, (2) halaman luas, (3) keberadaan 
kebun di kiri dan kanan bangunan rumah, (4) komposisi tanaman dikebun 
yang multi variate, (5) keberadaan jalan setapak penghubung antar 
tetangga, (6) kepadatan bangunan rendah, (7) jarak antar bangunan yang 
relatif jauh. 
Komponen-komponen tersebut secara lambat namun pasti akan 
mengalami perubahan, perubahan permukiman tampak pada masing-
masing komponen tersebut. 
d. Transformasi karaktersitik sirkulasi 
Sirkulasi dalam pembahasan ini dimaksudkan sebagai hal yang 
menunjang terciptanya  gerakan penduduk dan barang. Dengan demikian 
secara spesifik terfokus pada pembahasan mengenai prasarana  dan sarana  
transportasi. Pada daerah pedesaan prasarana transportasi masih sangat 
sederhana dan kebanyakan belum mengalami pengerasan dengan aspal 
atau beton, kebanyakan masih berupa jalan tanah. 
Makin mendekati lahan kekotaan terbangun kerapatan jalur jalan 
yang beraspal akan makin tingi, sejalan dengan makin luasnya lahan 
kekotaan  terbangun (urban built up land). Demikian pula halnya dengan 
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saran transportasi umum yang tersedia, makin mendekati lahan terbangun 
makin banyak sarana ini ditemui dan makin tinggi frequensi lintasnya. 
Bahkan pada bagian-bagian tertentu di dekat pusat kota, sangat sering 
terjadi kemacetan lalu lintas yang menyiratkan sangat tingginya kepdatan 
kendaraan serta kurang memadainya kapasitas  jalan menampung 
banyaknya kendaraan yang lewat. Berdasarkan uraian di atas dapat 
dikemukakan bahwa karakteristik sirkulasi dapat mengindikasi terjadinya 
perubahan spasial dari sifat kedesaan  menjadi kekotaan atau sifat rendah 
(less urbanized) menjadi sifat kekotaan lebih tinggi (more highly 
urbanized). Pertanian yang tersisa akhirnya akan berubah menjadi non 
pertanian (Yunus 2008). 
D. Konsep Guna Lahan 
1. Pengertian Guna lahan 
Lahan merupakan sumber daya alam yang sangat. penting bagi 
kehidupan manusia. Dikatakan sebagai sumber daya alam yang penting 
karena lahan tersebut merupakan tempat manusia melakukan segala 
aktifitasnya.  Pengertian lahan dapat ditinjau dari beberapa segi. Ditinjau dari 
segi fisik geografi, lahan adalah tempat dimana sebualh hunian mempunyai 
kualitas fisik yang penting dalam penggunaannya. Sementara ditinjau dari 
segi ekonomi lahan adalah suatu sumber daya alam yang mempunyai peranan 
penting dalam produksi. Lichrield dan Drabkin (1980) dalam Marangkup 
(2006). 
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Beberapa sifat atau karakteristik lahan yang dikemukakan oleh 
Drabkin (1980) adalah sebagai berikut: 
a) Secara fisik, lahan merupakan aset ekonomi yang tidak dipengaruhi oleh 
kemungkinan penurtman nilai dan harga, dan tidak terpengaruhi oleh 
waktu, Lahan juga merupakan aset yang terbatas dan tidak bertambah 
besar kecuali melalui reklamasi.  
b) Perbedaan antara lahan tidak terbangun dan lahan terbangun adalah lahan 
tidak terbangun tidak akan dipengarahi oleh kemungkinan penurunan 
nilai, sedangkan lahan terbangun nilainya cenderung turun karena 
penurunan nilai struktur bangunan yang ada di atasnya. Tetapi penurunan 
nilai struktur bangunan juga dapat meningkatkan nilai lahannya karena 
adanya harapan peningkatan fungsi penggunaan lahan tersebut 
selanjutnya.  
c) Lahan tidak dapat dipindahkan tetapi sebagai substitusinya intensitas 
penggunaan lahan dapat ditingkatkam. Sehingga faktor lokasi untuk setiap 
jenis penggunaan lahan tidak sama.  
d) Lahan tidak hanya berfungsi untuk tujuan produksi tetapi juga sebagai 
investasi jangka panjang atau tabungan. Keterbatasan lahan dan sifatnya 
yang secara fisik tidak terdepresiasi membuat lahan menguntungkan 
sebagai tabungan. Selain itu investasi lahan berbeda dengan investasi 
barang ekonomi yang lain, dimana biaya perawatannya (maintenance cost) 
hanya meliputi  pajak dan interest charges. Biaya ini relatif jauh lebih 
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kcill dibandingkan dengan keuntiungan yang akan diperoleh dari 
penjualan lahan tersebut. 
Penggunaan lahan adalah suatu proses yang berkelanjutan dalam 
pemanfaatan lahan  bagi maksud-maksud pembangunan secara optimal dan 
efisien (Sugandhy, 1989) selain itu penggunaan lahan dapat diartikan pula 
suatu aktivitas manusia pada lahan yang langsung berhubungan dengan lokasi 
dan kondisi lahan (Soegino, 1987). Penggunaan lahan dapat diartikan juga 
sebagai wujud atau bentuk usaha kegiatan, pemanfaatan suatu bidang tanah 
pada suatu waktu (Jayadinata, 1986). 
2. Jenis Penggunaan Lahan 
Penggunaan  lahan  (land use)  adalah  setiap bentuk  campur  tangan 
(intervensi) manusia terhadap lahan dalam rangka memenuhi kebutuhan 
hidupnya baik  material maupun  spiritual. Penggunaan  lahan dapat 
dikelompokkan ke dalam dua kelompok besar yaitu (Vink, 1975) : 
a. Pengunaan lahan pertanian  
b. Penggunaan lahan bukan pertanian  
Penggunaan lahan berkaitan dengan aktivitas manusia yang secara 
langsung berhubungan dengan lahan, dimana terjadi penggunaan dan 
pemanfaatan lahan dan sumber daya yang ada serta menyebabkan dampak 
pada lahan. 
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Menurut Wahyunto (2001) dikemukakan bahwa perubahan 
penggunaan  lahan adalah bertambahnya suatu penggunaan lahan dari satu sisi 
penggunaan ke penggunaan yang  lainnya  diikuti  dengan berkurangnya  tipe 
penggunaan  lahan  yang  lain  dari  suatu  waktu ke  waktu berikutnya, atau 
berubahnya fungsi suatu  lahan pada kurun waktu yang berbeda. 
Perubahan penggunaan lahan dalam  pelaksanaan pembangunan  
tidak dapat  dihindari.  Perubahan  tersebut terjadi  karena  dua  hal, pertama  
adanya  keperluan untuk  memenuhi  kebutuhan penduduk  yang  makin 
meningkat jumlahnya  dan kedua  berkaitan dengan meningkatnya  tuntutan  
akan mutu kehidupan yang lebih baik.  
Seiring dengan peningkatan jumlah penduduk dan perkembangan 
struktur perekonomian, kebutuhan lahan untuk kegiatan non-pertanian 
cenderung terus meningkat.  
3. Lahan Pertanian 
Sumberdaya lahan merupakan salah satu sumberdaya alam yang 
memiliki banyak manfaat bagi manusia, seperti sebagai tempat hidup, tempat 
mencari nafkah. Lahan merupakan sumberdaya alam strategis bagi 
pembangunan. Hampir semua sektor pembangunan fisik memerlukan lahan 
seperti sektor pertanian, kehutanan, perumahan, industri, pertambangan, dan 
transportasi. 
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Lahan mempunyai arti penting bagi para stakeholder yang 
memanfaatkannya. Fungsi lahan bagi masyarakat sebagai tempat tinggal dan 
sumber mata pencaharian. Bagi petani, lahan merupakan sumber 
memproduksi makanan dan keberlangsungan hidup. Bagi pihak swasta, lahan 
adalah aset untuk mengakumulasikan modal. Bagi pemerintah, lahan 
merupakan kedaulatan suatu negara dan untuk kesejahteraan rakyatnya. 
Adanya banyak kepentingan yang saling terkait dalam penggunaan lahan, hal 
ini mengakibatkan terjadinya tumpang tindih kepentingan antar aktor yaitu 
petani, pihak swasta, dan pemerintah dalam memanfaatkan lahan. Lahan 
pertanian merupakan lahan yang diperuntukan untuk kegiatan pertanian. 
Sumberdaya lahan pertanian memiliki banyak manfaat bagi manusia.  
Menurut Sumaryanto dan Tahlim (2005), bahwa manfaat lahan 
pertanian dapat dibagi menjadi dua kategori. Pertama, use values atau nilai 
penggunaan dapat pula disebut sebagai personal use values. Manfaat ini 
dihasilkan dari hasil eksploitasi atau kegiatan usahatani yang dilakukan pada 
sumber daya lahan pertanian. Kedua, non use values dapat pula disebut 
sebagai intrinsic values atau manfaat bawaan. Berbagai manfaat yang tercipta 
dengan sendirinya walaupun bukan merupakan tujuan dari kegiatan 
eksploitasi dari pemilik lahan pertanian termasuk dalam kategori ini.  
Yoshida (1994) dan Kenkyu (1996) dalam Sumaryanto dan Tahlim., 
(2005), mengemukakan bahwa dari aspek lingkungan, keberadaan lahan 
pertanian dapat berkontribusi dalam lima manfaat, yaitu: pencegahan banjir, 
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pengendali keseimbangan tata air, pencegahan erosi, pengurangan 
pencemaran lingkungan yang berasal dari limbah rumah tangga, dan 
mencegah pencemaran udara yang berasal dari gas buangan. 
4. Perubahan Guna Lahan 
Pengertian perubahan guna lahan secara umum menyangkut 
transformasi dalam  pengalokasian sumber daya lahan dari satu penggunaan 
ke penggunaan lainnya. Namun dalam kajian land economics, pengertiannya 
difokuskan pada proses dialih gunakannya lahan dari lahan pertanian atau 
perdesaan ke penggunaan non pertanian atau perkotaan. Perubahan guna lahan 
ini melibatkan baik reorganisasi struktur fisik kota secara internal maupun 
ekspansinya ke arah luar. Pierce (1981) dalam Marangkup (2006). 
 Perubahan guna lahan. ini dapat tejadi karena ada beberapa faktor 
yang menjadi penyebab. Ada empat proses utama yang menyebabkan 
terjadinya perubahan guna lahan yaitu : 
1. Perluasan batas kota 
2. Peremajaan di pusat kota 
3. Perluasan jaringan infrastruktur 
4. Tumbuh dan hilangnya pernusatan aktivitas tertentu  
Menurut Chapin dan Kaiser (1979) dalam  Marangkup (2006) 
perubaban guna lahan juga dapat terjadi karena pengaruh perencanaan guna 
lahan setempat yang merupakan rencana dan kebijakan guna lahan untuk 
35 
 
masa mendatang, proyek pembangunan, program perbaikan pendapatan, dan 
partisipasi dalam proses pengambilan keputusan dan pemecahan masalah dari 
pernerintah daerah. Perubahan guna lahan juga terjadi karena kegagalan 
mempertermukan aspek dan politis dalam suatu manajemen perubahan guna 
lahan. 
Menurut Chapin (1979) dalam Marangkup (2006).  perubahan guna 
lahan adalah interaksi yang disebabkan oleh tiga komponen pembentuk guna 
lahan, yaitu sistem pembangunan, sistem aktivitas dan sistem lingkungan 
hidup. Didalam sistem aktivitas, konteks perekonomian aktivitas perkotaan 
dapat dikelompokkan menjadi kegiatan produksi dan konsumsi. Kegiatan 
produksi membutuhkan lahan untuk berlokasi dimana akan mendukung 
aktivitas produksi diatas. Sedangkan pada kegiatan konsurnsi membutuhkan 
lahan untuk berlokasi dalam rangka pemenuhan kepuasan. 
a. Perubahan Pemanfaatan Lahan Pertanian 
Perubahan pemanfaatan lahan pertanian bukan merupakan hal 
yang baru. Dengan semakin meningkatnya taraf hidup dan terbukanya 
kesempatan untuk menciptakan peluang kerja, yang ditandai oleh semakin 
banyaknya investor ataupun masyarakat dan pemerintah dalam melakukan 
pembangunan, maka semakin meningkat pula kebutuhan akan lahan. Di 
pihak lain jumlah lahan yang terbatas sehingga menimbulkan pemanfaatan 
lahan yang seharusnya beralih ke pemanfaatan non-pertanian. 
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Perubahan pemanfaatan lahan pertanian ke non-pertanian 
merupakan isu yang perlu diperhatikan karena ketergantungan masyarakat 
terhadap sektor pertanian. Konversi lahan atau perubahan pemanfaatan 
lahan adalah berubahnya satu pemanfaatan lahan ke pemanfaatan lainnya, 
sehingga permasalahan yang timbul akibat konversi lahan, banyak terkait 
dengan kebijakan tataguna tanah (Ruswandi, 2005).  
Menurut Kustiawan (1997) bahwa perubahan pemanfaatan lahan 
atau konversi lahan secara umum menyangkut transformasi dalam 
pengalokasian sumberdaya lahan dari satu pemanfaatan ke pemanfaatan 
lainnya. perubahan pemanfaatan lahan umumnya terjadi di wilayah sekitar 
perkotaan dan dimaksudkan untuk mendukung perkembangan sektor 
industri dan jasa. 
Menurut Sumaryanto dan Tahlim (2005), bahwa pola konversi 
lahan dapat ditinjau dalam beberapa aspek. Pertama, perubahan 
pemanfaatan lahan secara langsung oleh pemilik lahan yang bersangkutan. 
Lazimnya motif tindakan ada 3: (a) untuk pemenuhan kebutuhan akan 
tempat tinggal, (b) dalam rangka meningkatkan pendapatan melalui alih 
usaha, (c) kombinasi dari (a) dan (b) seperti pembangunan rumah 
sekaligus dijadikan tempat usaha. Pola perubahan pemanfaatan lahan ini 
terjadi di sembarang tempat, kecil-kecil, dan tersebar.  
Kedua, perubahan pemanfaatan lahan yang diawali dengan 
perubahan penguasaan lahan. Pemilik menjual kepada pihak lain yang 
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akan memanfaatkannya untuk usaha non–pertanian  atau kepada makelar. 
Secara empiris, perubahan pemanfaatan lahan melalui cara ini terjadi 
dalam hamparan yang luas, terkonsentrasi, dan umumnya berkorelasi 
positif dengan proses urbanisasi (pengkotaan).  
Menurut Utomo (1992) dijelaskan bahwa perubahan pemanfaatan 
lahan dapat bersifat permanen dan juga dapat bersifat sementara. Jika 
lahan sawah beririgasi teknis berubah menjadi kawasan pemukiman atau 
industri, maka perubahan pemanfaatan lahan bersifat permanen. Akan 
tetapi, jika sawah tersebut berubah menjadi perkebunan tebu, maka 
perubahan pemanfaatan lahan tersebut bersifat sementara, karena pada 
tahun-tahun berikutnya dapat dijadikan sawah kembali. Perubahan 
pemanfaatan lahan permanen biasanya lebih besar dampaknya dari pada 
perubahan pemanfaatan lahan sementara. 
b. Dampak Perubahan Pemanfaatan Lahan Pertanian ke Non–Pertanian   
Terkonsentrasinya pembangunan perumahan dan industri di Kota 
Makassar maupun rencana kawasan Metropolitan Mamminasata 
menyebabkan terjadinya perubahan pemanfaatan lahan di daerah 
sekitarnya termasuk Kecamatan Somba Opu di Kabupaten Gowa. Di satu 
sisi perubahan pemanfaatan lahan ini menambah terbukanya lapangan 
kerja di sektor non-pertanian seperti jasa konstruksi, industri, maupun 
perdagangan akan tetapi juga menimbulkan dampak negatif yang kurang 
menguntungkan.  
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Dampak negatif akibat perubahan pemanfaatan lahan, antara lain 
(Widjanarko, 2006) : 
 Berkurangnya luas sawah yang mengakibatkan turunnya produksi 
padi, yang mengganggu tercapainya swasembada pangan. 
 Berkurangnya luas sawah yang mangakibatkan bergesernya 
lapangan kerja dari sektor pertanian ke non-pertanian, yang apabila 
tenaga kerja lokal yang ada tidak terserap seluruhnya justru akan 
meninggikan angka pengangguran. Dampak sosial ini akan 
berkembang dengan meningkatnya kecemburuan sosial masyarakat 
setempat terhadap pendatang yang pada gilirannya berpotensi 
meningkatkan konflik sosial.  
 Investasi pemerintah dalam pengadaan prasarana dan sarana 
pengairan menjadi tidak optimal pemanfaatannya.  
 Kegagalan investor dalam melaksanakan pembangunan perumahan 
maupun indusri sebagai dampak krisis ekonomi atau karena 
kesalahan perhitungan mengakibatkan tidak termanfaatkannya tanah 
yang telah diperoleh sehingga meningkatkan luas lahan tidur yang 
pada gilirannya akan menimbulkan konflik sosial seperti penjarahan 
tanah. 
Menurut Sumaryanto dan Tahlim (2005), bahwa dampak negatif 
dari konversi lahan sawah adalah degradasi daya dukung ketahanan 
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pangan nasional, pendapatan pertanian menurun, dan meningkatnya 
kemiskinan masyarakat lokal. Selain itu dampak lainnya adalah rusaknya 
ekosistem sawah, serta adanya perubahan budaya dari agraris ke budaya 
urban sehingga menyebabkan terjadinya kriminalitas. 
Dampak negatif dari perubahan penggunaan lahan adalah 
hilangnya peluang memproduksi hasil pertanian di lahan sawah yang 
terkonversi, yang besarnya berbanding lurus dengan luas lahannya. Jenis 
kerugian tersebut mencakup pertanian dan nilainya, pendapatan usaha 
tani, dan kesempatan kerja pada usaha tani. Selain itu juga hilangnya 
pendapatan dan kesempatan kerja pada kegiatan ekonomi yang tercipta 
secara langsung maupun tidak langsung dari kaitan ke depan (forward 
linkage) maupun ke belakang (backward linkage) dari kegiatan usaha tani 
tersebut, misalnya usaha traktor dan penggilingan padi (Sumaryanto, 
2001).  
Menurut Firman (2005) dijelaskan bahwa perubahan penggunaan 
lahan yang terjadi menimbulkan dampak langsung maupun dampak tidak 
langsung. Dampak langsung yang diakibatkan oleh perubahan 
penggunaan lahan berupa hilangnya lahan pertanian subur, hilangnya 
investasi dalam infrastruktur irigasi, kerusakan natural lanskap, dan 
masalah lingkungan. Kemudian dampak tidak langsung yang ditimbulkan 
berupa inflasi penduduk dari wilayah perkotaan ke wilayah tepi kota. 
Kegiatan perubahan penggunaan lahan pertanian juga berpengaruh 
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terhadap lingkungan. Perubahan lahan pertanian menjadi lahan non-
petanian akan mempengaruhi keseimbangan ekosistem lahan pertanian.  
Menurut Ruswandi (2007) dijelaskan bahwa secara faktual 
perubahan penggunaan lahan atau konversi lahan menimbulkan beberapa 
konsekuensi, antara lain berkurangnya lahan terbuka hijau sehingga 
lingkungan tata air akan terganggu, serta lahan untuk budidaya pertanian 
semakin sempit.  
Menurut Furi (2007) dijelaskan bahwa konversi lahan atau 
perubahan penggunaan lahan yang terjadi mengubah status kepemilikan 
lahan dan penguasaan lahan. Perubahan dalam penguasaan lahan di 
pedesaan membawa implikasi bagi perubahan pendapatan dan kesempatan 
kerja masyarakat yang menjadi indikator kesejahteraan masyarakat desa. 
Terbatasnya akses untuk menguasai lahan menyebabkan terbatas pula 
akses masyarakat atas manfaat lahan yang menjadi modal utama mata 
pencaharian sehingga terjadi pergeseran kesempatan kerja ke sektor non-
pertanian (sektor informal). 
5. Faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan penggunaan lahan 
Laju penggunaan lahan akan semakin meningkat seiring dengan 
pembangunan pertumbuhan ekonomi. Meningkatnya permintaan akan lahan 
mendorong terjadinya perubahan pemanfaatan lahan pertanian ke non-
pertanian.  
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Di tingkat wilayah, perubahan pemanfaatan lahan sawah secara tidak 
langsung dipengaruhi oleh perubahan struktur ekonomi, pertumbuhan 
penduduk, arus urbanisasi, dan konsistensi implementasi rencana tata ruang. 
Sedangkan secara tidak langsung dipengaruhi oleh pertumbuhan 
pembangunan sarana transportasi, pertumbuhan lahan untuk industri, 
pertumbuhan sarana pemukiman, dan sebaran lahan sawah. 
Pengaruh langsung dipengaruhi oleh pengaruh tidak langsung, seperti 
pertumbuhan penduduk akan menyebabkan pertumbuhan pemukiman, 
perubahan struktur ekonomi ke arah industri dan jasa akan meningkatkan 
kebutuhan pembangunan sarana transportasi dan lahan untuk industri, serta 
peningkatan arus urbanisasi akan meningkatkan tekanan penduduk atas lahan 
dipinggiran kota. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi konversi lahan 
sawah di tingkat petani adalah kondisi sosial ekonomi petani seperti tingkat 
pendidikan, pendapatan dan kemampuan ekonomi secara keseluruhan serta 
pajak tanah, harga tanah dan lokasi tanah. 
Menurut Situmeang (1998) dijelaskan bahwa perubahan struktur 
ekonomi dimana telah terjadi peningkatan peranan sektor non-pertanian 
terhadap perekonomian dapat mempercepat perubahan pola penggunaan lahan 
ke arah pengkotaan. Selanjutnya, perubahan struktur perekonomian sendiri 
dapat dijelaskan dengan terjadinya pertumbuhan ekonomi, dimana 
pertumbuhan ekonomi dapat mempercepat terjadinya struktur ekonomi kearah 
sektor manufaktur, jasa dan sektor non-pertanian lainnya.  
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Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap proses perubahan 
penggunaan lahan pertanian (sawah), yaitu (Kustiawan A, 1997) :  
1.  Faktor Eksternal adalah faktor-faktor dinamika pertumbuhan perkotaan, 
demografi maupun ekonomi yang mendorong perubahan penggunaan 
lahan sawah ke penggunaan non-pertanian,  
2.  Faktor-faktor Internal adalah kondisi sosial ekonomi rumah tangga 
pertanian pengguna lahan yang mendorong lepasnya kepemilikan lahan,  
3.  Faktor Kebijakan, yaitu aspek regulasi yang dikeluarkan oleh pemerintah 
pusat maupun daerah yang berkaitan dengan perubahan fungsi lahan 
pertanian. 
Faktor-faktor yang mendorong terjadinya perubahan penggunaan 
lahan pertanian menjadi non-pertanian antara lain (Isa I, 2004 : 4-6) :  
1. Faktor kependudukan. Pesatnya peningkatan jumlah penduduk telah 
meningkatkan permintaan tanah untuk perumahan, jasa, industri, dan 
fasilitas umum lainnya. Selain itu, peningkatan taraf hidup masyarakat 
juga turut berperan menciptakan tambahan permintaan lahan akibat 
peningkatan intensitas kegiatan masyarakat, seperti lapangan golf, pusat 
perbelanjaan, jalan tol, tempat rekreasi, dan sarana lainnya.  
2. Kebutuhan lahan untuk kegiatan non pertanian antara lain pembangunan 
real estate, kawasan industri, kawasan perdagangan, dan jasa-jasa lainnya 
yang memerlukan lahan yang luas, sebagian diantaranya berasal dari lahan 
pertanian termasuk sawah. Hal ini dapat dimengerti, mengingat lokasinya 
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dipilih sedemikian rupa sehingga dekat dengan pengguna jasa yang 
terkonsentrasi di perkotaan dan wilayah di sekitarnya (sub urban area). 
Lokasi sekitar kota, yang sebelumnya didominasi oleh penggunaan lahan 
pertanian, menjadi sasaran pengembangan kegiatan non-pertanian 
mengingat harganya yang relatif murah serta telah dilengkapi dengan 
sarana dan prasarana penunjang seperti jalan raya, listrik, telepon, air 
bersih, dan fasilitas lainnya. Selain itu, terdapat keberadaan “sawah 
kejepit” yakni sawah-sawah yang tidak terlalu luas karena daerah 
sekitarnya sudah beralih menjadi perumahan atau kawasan industri, 
sehingga petani pada lahan tersebut mengalami kesulitan untuk 
mendapatkan air, tenaga kerja, dan sarana produksi lainnya, yang 
memaksa mereka untuk mengalihkan atau menjual tanahnya.  
3. Faktor ekonomi, yaitu tingginya land rent yang diperoleh aktivitas sektor 
non-pertanian dibandingkan sektor pertanian. Rendahnya insentif untuk 
berusaha tani disebabkan oleh tingginya biaya produksi, sementara harga 
hasil pertanian relatif rendah dan berfluktuasi. Selain itu, karena faktor 
kebutuhan keluarga petani yang terdesak oleh kebutuhan modal usaha atau 
keperluan keluarga lainnya (pendidikan, mencari pekerjaan non pertanian, 
atau lainnya), seringkali membuat petani tidak mempunyai pilihan selain 
menjual sebagian lahan pertaniannya.  
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4. Faktor sosial budaya, antara lain keberadaan hukum waris yang 
menyebabkan terfragmentasinya tanah pertanian, sehingga tidak 
memenuhi batas minimum skala ekonomi usaha yang menguntungkan.  
5. Degradasi lingkungan, antara lain kemarau panjang yang menimbulkan 
kekurangan air untuk pertanian terutama sawah; penggunaan pupuk dan 
pestisida secara berlebihan yang berdampak pada peningkatan serangan 
hama tertentu akibat musnahnya predator alami dari hama yang 
bersangkutan, serta pencemaran air irigasi rusaknya lingkungan sawah 
sekitar pantai mengakibatkan terjadinya instrusi (penyusupan) air laut ke 
daratan yang berpotensi meracuni tanaman padi.  
6. Otonomi daerah yang mengutamakan pembangunan pada sektor 
menjanjikan keuntungan jangka pendek lebih tinggi guna meningkatkan 
Pendapatan Asli Daerah (PAD), yang kurang memperhatikan kepentingan 
jangka panjang dan kepentingan nasional yang sebenarnya penting bagi 
masyarakat secara keseluruhan.  
7. Lemahnya sistem perundang-undangan dan penegakan hukum (Law 
Enforcement) dari peraturan-peraturan yang ada.  
6. Peraturan Tentang Perubahan Penggunaan Lahan Pertanian 
Dalam UUD tahun 1945 pasal 33 ayat (3) yang dijabarkan lebih lanjut 
dalam UU No 5 tahun 1960 mengenai Undang-Undang Pokok Agraria 
(UUPA). Pada pasal 2 ayat (1) UUPA ditegaskan lagi bahwa bumi, air dan 
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ruang angkasa, termasuk kekayaan alam yang terkandung didalamnya 
dikuasai oleh negara sebagai organisasi kekuasaan seluruh rakyat. Selanjutnya 
pada ayat (2) pasal yang sama disebutkan bahwa hak menguasai dari Negara 
memberikan wewenang untuk : 
a. Mengatur dan menyelenggarakan peruntukan, penggunaan, persediaan, 
dan pemeliharaan bumi, air dan ruang angkasa. 
b. Menentukan dan mengatur hubungan-hubungan hukum antara orang-
orang dengan bumi, air, dan ruang angkasa. 
c. Menentukan dan mengatur hubungan-hubungan hukum antara orang-
orang dan perbuatan-perbuatan hukum yang mengenai bumi, air dan ruang 
angkasa. 
Landasan Hukum dan Kebijakan perubahan penggunaan lahan 
pertanian selain UUPA, antara lain: 
a. Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2009 Tentang Perlindungan Lahan 
Pertanian Pangan Berkelanjutan. 
b. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 Tentang Penataan Ruang. 
Undang-Undang ini merupakan penggantian dari Undang-Undang Nomor 
24 Tahun 1992 Tentang Penataan Ruang yang menyebutkan bahwa 
RTRW mempertimbangkan budidaya tanaman pangan dimana perubahan 
fungsi ruang kawasan pertanian menjadi kawasan pertambangan, 
pemukiman, kawasan industri, dan sebagainya memerlukan kajian dan 
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penilaian atas perubahan fungsi ruang tersebut secara lintas sektor, lintas 
daerah, dan terpusat. 
E. Sistem Informasi Geografis (SIG) dan Aplikasinya untuk Perubahan 
Tutupan Lahan 
Sistem Informasi Geografis atau Georaphic Information System (GIS) 
merupakan suatu sistem informasi yang berbasis komputer, dirancang untuk 
bekerja dengan menggunakan data yang memiliki informasi spasial 
(bereferensi keruangan). Sistem ini mengcapture, mengecek, 
mengintegrasikan, memanipulasi, menganalisa, dan menampilkan data yang 
secara spasial mereferensikan kepada kondisi   bumi.   SIG   merupakan   
sistem   informasi   berbasis   komputer   yang digunakan  untuk  mengolah  
dan  menyimpan  data  atau  informasi  geografis Aronoff (1989) dalam 
Budiyanto (2002) 
Secara umum pengertian SIG adalah suatu komponen yang terdiri dari 
perangkat keras, perangkat lunak, data geografis dan sumberdaya manusia 
yang bekerja bersama secara efektif untuk memasukkan, menyimpan, 
memperbaiki, memperbaharui, mengelola, memanipulasi, mengintegrasikan, 
menganalisa dan menampilkan data dalam suatu informasi berbasis geografis.  
Sistem  ini  pertama  kali  diperkenalkan  di  Indonesia  pada  tahun  
1972 dengan nama Data Banks for Develompment. Munculnya istilah Sistem 
Informasi Geografis (SIG) seperti sekarang ini setelah dicetuskan oleh 
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General Assembly dari  International  Geographical  Union  di  Ottawa  
Kanada  pada  tahun  1967. Dikembangkan oleh Roger Tomlinson, yang 
kemudian disebut CGIS (Canadian GIS-SIG Kanada), digunakan untuk 
menyimpan, menganalisa dan mengolah data yang dikumpulkan untuk 
inventarisasi Tanah Kanada (CLI-Canadian Land Inventory) sebuah inisiatif 
untuk mengetahui kemampuan lahan di wilayah pedesaan Kanada dengan 
memetakan berbagai informasi pada tanah, pertanian, pariwisata,  alam  bebas,  
unggas  dan  penggunaan  tanah  pada  skala  1:250000. Sejak  saat  itu  SIG  
berkembang  di  beberapa  benua  terutama  Benua  Amerika, Benua Eropa, 
Benua Australia, dan Benua Asia Charter dan Agtrisari  (1993)  
Secara  umum,  bentuk  data  dalam  SIG  dapat  dibedakan  menjadi  
dua macam yaitu data raster dan data vektor.  Data raster adalah data dimana 
semua obyek  disajikan  secara  sekuensial  pada  kolom  dan baris  dalam  
bentuk sel-sel atau  yang  sering  disebut  sebagai  pixel. Masing-masing  sel 
mewakili  suatu areal  yang berbentuk segi empat  dan  umumnya bujur 
sangkar. Dalam  model ini,  setiap obyek  baik  yang berbentuk  titik,  garis  
dan polygon semuanya  disajikan  dalam  bentuk  sel  (titik).  Setiap  sel  
memiliki  koordinat dan informasi   (atribut   keruangan dan   waktu).   Model 
ini   umumnya dimiliki oleh data citra  satelit  yang  sudah  siap  dibaca oleh  
komputer  sehingga  sering disebut  dengan    Machine    readable  data.    
Sedangkan    Data    vektor    adalah struktur   data yang berbasis   pada   
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sistem   koordinat   yang   umum   digunakan untuk    menyajikan  feature  
peta.  Data  vektor  biasanya  diperoleh  dengan  alat digitasi (Budiyanto 
2002). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2 Proses Overlay Pada ArcGis 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini berdasarkan rumusan masalah serta tujuan penelitian 
yaitu sifatnya deskriptif  kualitatif dan  kuantitatif atau penelitian terapan  yang di 
dalamnya mencakup penelitian survey, yang berarti bahwa penelitian yang 
bertujuan untuk  menggambarkan keadaan/fakta serta fenomena perubahan 
pemanfaatan lahan pertanian akibat transformasi spasial di kawasan pesisir peri 
urban Kelurahan Barombong  Kota Makassar yang terjadi saat ini dengan 
pendekatan kuantitatif yaitu melalui perhitungan tabulatif dan analisis secara  
deskriptif. Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan mengambarkan/melukiskan keadaan subjek/objek 
penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain)  pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya (Soedjono dan 
Abdurrahman, 1999). 
Penelitian Kuantitatif diartikan sebagai penelitian yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 
telah terkumpul. Penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian dengan 
menggunakan data-data tabulasi, data angka sebagai bahan pembanding maupun 
bahan rujukan dalam menganalisis secara deskriptif. 
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B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan barombong, Kecamatan 
Tamalate,  Kota Makassar. Penetapan lokasi penelitian ini didasarkan pada 
pertimbangan bahwa Kelurahan Barombong merupakan salah satu wilayah peri 
urban di kawasan pesisir Kota Makassar yang mengalami perubahan pemanfaatan 
lahan pertanian yang cukup besar  akibat transformasi spasial. 
C. Waktu Penelitian 
Penelitian ini berlangsung selama 3 (Bulan) bulan yaitu dimulai pada 
minggu pertama bulan April tahun 2014 dan berakhir pada minggu ke 3 (tiga) 
bulan Juli tahun 2014. Waktu penelitian tersebut mencakup waktu persiapan 
penelitian, tahapan pelaksanaan penelitian, hingga tahapan penyusunan skripsi. 
D. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis data 
Jenis data yang di pergunakan dalam penelitian ini meliputi data 
kualitatif dan kuantitatif, yang dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. Data Kualitatif yaitu data yang bukan berentuk angka atau menjelaskan 
secara deskripsi tentang kondisi ruang lingkup lokasi studi secara umum. 
Yang termasuk dalam jenis data kualitatif ini meliputi  kondisi fisik lokasi 
studi, pola penggunaan lahan, kebijakan pemerintah, serta kondisi 
persebaran sarana dan prasarana. 
b. Data kuantitatif,  yaitu data yang menjelaskan kondisi lokasi penelitian 
dengan tabulasi angka – angka yang dapat dikalkulasikan untuk 
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mengetahui nilai yang diinginkan. Adapun jenis data yang dimaksud 
adalah luas wilayah, jumlah penduduk, tingkat urbanisasi, jumlah dan 
jenis sarana-dan prasarana perkotaan, serta data lainnya yang berhubungan 
dengan penelitian. 
2. Sumber  data 
Data yang diperoleh kaitannya dengan penelitian ini bersumber dari 
beberapa instansi terkait seperti Badan Perencanaan Daerah, Badan Pusat 
Statistik, Kantor Kecamatan, Kantor Kelurahan deengan jenis data sebagai 
berikut: 
a. Data primer, yaitu data yang diperoleh melalui pengamatan langsung pada 
objek penelitian dilapangan, data yang dimaksud meliputi : 
1) Kondisi eksisting penggunaan lahan, 
2) Pola persebaran dan kondisi sarana dan prasarana. 
b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui instansi-instansi terkait 
baik dalam bentuk tabulasi maupun deskriptif. Jenis data tersebut antara 
lain : 
1) Luas wilayah penelitian, 
2) Jumlah penduduk, 
3) Penggunaan lahan, 
4) Kondisi fisik dasar, 
5) Kondisi lahan pertanian, 
6) Peta dan foto udara yang berhubungan dengan penelitian 
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E. Metode Pengumpulan Data 
Dalam memperoleh data dan informasi yang terkait dengan penelitian, 
maka teknik pengumpulan data yang digunakan adalah : 
1. Observasi langsung 
Pengumpulan data dengan observasi langsung atau dengan 
pengamatan langsung adalah cara pengambilan data dengan menggunakan 
mata tanpa ada pertolongan alat standart lain untuk keperluan tersebut (Nasir, 
1998). Observasi langsung dilakukan untuk mendapatkan informasi dengan 
cara menggunakan pengamatan langsung di lokasi penelitian. Metode ini akan 
digunakan untuk memperoleh data deskriptif yang faktual, cermat, dan terinci 
mengenai keadaan di lapangan (data primer). 
2. Kuesioner 
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan 
seperangkat pertanyaan tertulis yang ditujukan kepada responden. 
3. Telaah Pustaka 
Adalah cara pengumpulan data dan informasi dengan cara membaca atau 
mengambil literatur, bahan perkuliahan serta arsip-arsip dari instansi yang 
terkait dengan tujuan penelitian ini. 
4. Wawancara  
suatu bentuk komunikasi verbal semacam percakapan yang bertujuan 
memperoleh informasi (Nasution, 2009). Teknik wawancara merupakan 
teknik pengumpulan data yang membantu dan melengkapi pengumpulan data 
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yang tidak dapat diungkapkan oleh teknik observasi.  Pada tahapan survey 
teknik ini bukan merupakan teknik pengumpulan data yang utama, melainkan 
hanya sebagai teknik pelengkap. 
F. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah keseluruhan segala subjek atau seluruh unit dalam 
ruang lingkup penelitian. Populasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
seluruh masyarakat yang bermukim di Kelurahan Barombong. Banyaknya 
populasi masyarakat di Kelurahan Barombong adalah 11.984 jiwa. 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari populasi atau yang dapat mewakili populasi 
yang bersangkutan., Sampel pada penelitian ini adalah sebagian  masyarakat 
di Kelurahan Barombong.  
Penentuan jumlah sampel didasarkan atas beberapa pertimbangan 
yaitu: (a) kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga, dan dana. (b) Luas 
wilayah pengamatan dari setiap subjek, hal ini menyangkut banyak sedikitnya 
data yang hendak diperoleh dan (c) besar kecilnya resiko yang ditanggung 
peneliti. 
Untuk menentukan jumlah sampel yang akan digunakan dalam 
penelitian ini maka digunakan rumus sebagai berikut (jauhari 2010) 
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Dimana :  
n : Jumlah sampel 
N : Jumlah Populasi 
e : Toleransi derajat kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan 
pengambilan sampel yang nilainya antara 2% - 15% 
 Jumlah populasi masyarakat Kelurahan Barombong sebanyak 11.984 
jiwa maka jumlah sampelnya yaitu : 
 
  
      
               
 
  
      
               
 
  
      
        
 
  
      
       
 
n = 100 responden 
3. Teknik pengambilan sampel 
Teknik penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
probability sampling yaitu teknik sampling yang memberi peluang atau 
kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih 
menjadi sampel. Pemilihan elemen-elemen sampel didasarkan pada 
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kebijaksanaan peneliti sendiri dengan metode simple random sampling, yaitu 
teknik penentuan sampel dari semua anggota populasi dilakukan secara acak 
tanpa memperhatikan strata yang ada dalam anggota populasi.  
G. Variabel Penelitian 
Variabel dapat diartikan ciri dari individu, objek, gejala, peristiwa yang 
dapat diukur secara kuantitatif ataupun kualitatif (Sudjana, 1981).  Variabel 
dipakai dalam proses identifikasi, ditentukan berdasarkan kajian teori yang 
dipakai. Semakin sederhana suatu rancangan penelitian semakin sedikit variabel 
penelitian yang digunakan. Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini 
dapat dilihat pada table berikut : 
Tabel 3.1 
Variabel Penelitian 
No. Rumusan Masalah  Variabel  
1.  Perubahan pemanfaatan lahan 
pertanian di kawasan pesisir peri 
urban Kota Makassar 
1) Perubahan pemanfaatan lahan  
dari waktu ke waktu 
2) Karakteristik Bangunan 
3) Karakteristik Permukiman 
2. Faktor-faktor yang menyebabkan 
perubahan pemanfaatan lahan 
pertanian di kawasan pesisir peri 
urban Kota Makassar 
1) Faktor Ekonomi 
2) Faktor Sosial 
3) Faktor Fisik 
4) Faktor Kebijakan 
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H. Metode Analisis Data 
Untuk menjawab rumusan masalah serta sesuai dengan tujuan penelitian 
maka digunakan metode analisis berupa : 
1. Metode analisis untuk rumusan masalah pertama 
 Metode Analisis Superimpose (Overlay) 
Salah satu metode analisis keruangan yang dipergunakan dalam 
penelitian ini adalah  proses tumpang susun atau overlay antara dua atau lebih 
layer tematik untuk mendapatkan tematik kombinasi baru sesuai dengan 
persamaan yang dipergunakan. Analisis ini digunakan untuk mengetahui 
sejauh mana perubahan pemanfaatan lahan. Dengan melakukan overlay peta 
maka diharapkan akan menghasilkan suatu gambaran yang jelas bagaimana 
kondisi spasial serta perubahan pemanfaatan lahan di Kelurahan Barombong. 
Tumpang susun data keruangan atau overlay adalah salah satu 
prosedur analisis data spasia, dimana pada proses ini layer dimodifikasi sesuai 
dengan yang diperlukan. Proses overlay sendiri terdiri dari beberapa metode, 
yaitu identity, intersect, union, update, erase, dan symmetrical difference. 
Software yang digunakan dalam teknik penggambaran serta simulasi tugas 
akhir ini yaitu menggunakan software Arc View 3.3 atau ArcGIS 9.2 untuk 
pengolahan data vector di combine dengan Global Mapper 9.0 untuk 
pengolahan data raster. 
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Gambar 3.1 Proses Overlay pada analisis keruangan 
2. Metode analisis untuk rumusan masalah Kedua 
 Analisis Deskriptif Kuantitatif 
Metode yang digunakan berupa analisis deskriptif kuantitatif. 
Dengan  melakukan  pendekatan–pendekatan  secara sistematis. Analisis 
ini digunakan untuk mendeskripsikan ciri atau karakteristik variabel yang 
ditetapkan.   
Untuk mendukung hal tersebut, maka penyebab perubahan 
pemanfaatan lahan dapat dilihat berdasarkan faktor–faktor penyebabnya.  
 Tabulasi Silang (Cross Tabulation)  
Data yang terjaring melalui hasil kuisioner, diolah dan dianalisis 
dengan menggunakan pendekatan tabulasi silang (Cross Tabulation). Data 
yang terkumpul dilakukan kategorisasi dengan skala likert,  yaitu 
berpengaruh, kurang berpengaruh, dan tidak berpengaruh.  
 Metode Analisis Skala Lickert 
Skala Lickert adalah skala yang digunakan untuk mengukur 
persepsi, sikap atau pendapat seseorang atau kelompok mengenai sebuah 
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peristiwa atau fenomena sosial,berdasarkan definisi operasional yang telah 
ditetapkan oleh peneliti (Lickert R.,1932;1–55).  
Menentukan interval dapat digunakan rumus interval : 
I = 100 / Jumlah Skor (likert) 
Maka = 100 / 3 = 33,33 
Hasil (I) = 33,33 
(Ini adalah intervalnya jarak dari terendah 0% hingga tertinggi 100%) 
Berikut kriteria interpretasi skornya berdasarkan interval : 
1) Angka 0,00% – 33,33 %   =   Tidak Berpengaruh 
2) Angka 33,34% – 66,66%   =   Kurang Berpengaruh 
3) Angka 66,67% – 100%   =   Berpengaruh 
I. Kerangka Pembahasan 
Dalam penelitian ini dilakukan beberapa tahapan analisis dengan 
memperhatikan beberapa variabel. Dimana variabel untuk perubahan 
pemanfaatan lahan  yaitu kepadatan Penduduk, karakteristik bentuk pemanfaatan 
lahan, karakteristik bangunan, dan karekteristik permukiman. Sementara variabel 
untuk faktor-faktor penyebab perubahan pemanfaatan lahan yaitu mata 
pencaharian, tingkat pendidikan, nilai lahan, dan aspek kebijakan . Dengan 
melihat output dari tiap analisis akan dapat ditarik kesimpulan mengenai seberapa 
besar perubahan pemanfaatan lahan  dan faktor-faktor apa yang menyebabkan 
perubahan pemanfaatan lahan pertanian di kawasan pesisir peri urban Kota 
Makasar. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 2.1 berikut 
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Gambar 3.2 Kerangka Pembahasan 
Transformasi Spasial Kota Makassar 
Pemanfaatan lahan di Kelurahan Barombong 
Rumusan masalah : 
1. Bagaimana perubahan pemanfaatan lahan pertanian di 
kawasan pesisir peri urban Kota Makassar? 
2. Faktor-faktor apa yang menyebabkan perubahan 
pemanfaatan lahan pertanian di kawasan pesisir peri urban 
Kota Makassar? 
 
Variabel : 
 Perubahan pemanfaatan lahan  
dari waktu ke waktu 
 Karakteristik Bangunan 
 Karakteristik Permukiman 
 
Analisis Superimpose (Overlay) Analisis Skala Likert Analisis Deskriptif 
Kesimpulan 
Tujuan Penelitian : 
1. Untuk mengetahui perubahan pemanfaatan lahan pertanian di 
kawasan pesisir peri urban Kota Makassar. 
2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa yang  menyebabkan 
perubahan pemanfaatan lahan pertanian di kawasan pesisir 
peri urban Kota Makassar. 
 
Variabel : 
 Faktor Ekonomi 
 Faktor Sosial 
 Faktor Fisik 
 Faktor Kebijakan 
 
60 
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Wilayah Penelitian 
1. Gambaran Umum Wilayah Kota Makassar 
Secara geografis, letak wilayah Kota Makassar berada pada 119° 24’17’38” 
Bujur Timur dan kordinat 5°8’6’19 Lintang Selatan, dengan luas wilayah 175.77 
km
2 
. Adapun batas wilayah administrasi Kota Makassar adalah sebagai berikut: 
- Sebelah utara berbatasan dengan Kepulauan Pangkajenne 
- Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Gowa 
- Sebelah timur berbatasan dengan Kabupeten Maros 
- Sebelah barat berbatasan dengan Selat Makassar. 
Kota Makassar terdiri dari 14 kecamatan dan memiliki 143 kelurahan. 
Adapun kecamatan yang berada di Kota Makassar dapat dilihat pada tabel berikut  
Tabel 4.1 
Luas Daerah dan Pembagian Daerah Administrasi Di Kota Makassar 
No Kecamatan Luas (Km
2
) No Kecamatan Luas (Km
2
) 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
Mariso 
Mamajang 
Tamalate 
Rappocini 
Makassar 
Ujung Pandang 
Wajo 
1,82 
2,25 
20,21 
9,23 
2,52 
2,63 
1,99 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
Bontoala 
Ujung Tanah 
Tallo 
Panakukang 
Manggala 
Biringkanaya 
Tamalanrea 
2,10 
4,89 
5,83 
17,05 
24,14 
48,22 
31,84 
Sumber: Kota Makassar Dalam Angka 2013  
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Gambar 
4.1PETA ADMINISTRASI KOTA MAKASSAR 
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2. Gambaran Umum Wilayah Kecamatan Tamalate 
Kecamatan Tamalate merupakan kecamatan yang terletak di pusat kota 
Makassar dengan luas wilayah kurang lebih 20,21 km
2
 yang terdiri dari 10 
kelurahan. Secara Administrasi batas wilayah Kecamatan Tamalate sebagai 
berikut : 
- Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Mamajang 
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Takalar 
- Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Gowa 
- Sebelah Barat berbatasan dengan Selat Makassar 
Kecamatan Tamalate terdiri dari 10 kelurahan yang meliputi 560 
RT dan 111 RW, dengan luas wilayah 20,21 km
2
, adapun  luas wilayah 
kelurahan tersebut yaitu : 
Tabel 4.2  
 Luas Wilayah Menurut Kelurahan di Kecamatan Tamalate 
No Kelurahan Luas (Km
2
) No Kecamatan Luas (Km
2
) 
1 
2 
3 
4 
5 
Barombong 
Tanjung Merdeka 
Maccini Sombala 
Balang Baru 
Jongaya  
7,34 
3,37 
2,04 
1,18 
0,51 
6 
7 
8 
9 
10 
Bungaya  
Pa’baeng-baeng 
Mannuruki 
Parang Tambung 
Mangasa 
0,29 
0,53 
1,54 
0,53 
2,03 
Jumlah 20,21 Km
2
 
Sumber : Kecamatan Tamalate dalam Angka 2013 
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Gambar 4.2  
PETA ADMINISTRASI KECAMATAN TAMALATE 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
64 
 
3. Gambaran Umum Wilayah Kelurahan Barombong 
a. Kondisi Geografis 
Secara geografis Kelurahan Barombong Kec. Tamalate Kota Makassar 
memiliki luas lahan sebesar 7,34 km
2
. Dan secara administrasi Kelurahan 
Barombong memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut : 
- Sebelah utara berbatasan dengan  Kelurahan Tanjung Merdeka  
- Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Parabba  
- Sebelah timur berbatasan dengan Kelurahan Bilaji  
- Sebelah barat berbatasan dengan Selat Makassar 
Kelurahan Barombong merupakan Kelurahan Swasembada yang terdiri 
dari 12 RW dan 54 RT. Dengan jarak dari Kelurahan Barombong ke Ibu kota 
Kecamatan berkisar 7 km.  
b. Kondisi Topografi 
Secara topografi wilayah kelurahan Barombong merupakan wilayah 
pantai. Dengan tinggi tempat dari permukaan laut 10 mdpl, kemiringan lereng 
relatif datar datar yaitu 0-3 (5 m) % – 5-8 (5-10 m) %. Berdasarkan dari 
kondisi topografi yang dimiliki oleh Kelurahan Barombong tersebut, dapat 
diketahui kawasannya memiliki daya dukung  lahan yang cukup baik, karena 
kurangnya penghambat sehingga sangat sesuai untuk lahan terbangun. Hal 
inilah yang menyebabkan tingginya pembangunan perumahan dan 
permukiman sehingga terjadi perubahan pemanfaatan lahan dari lahan 
pertanian menjadi permukiman. 
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Gambar 4.3 
PETA ADMINISTRASI KELURAHAN BAROMBONG 
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Gambar 4.4  
PETA TOPOGRAFI 
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c. Kondisi Geologi 
Secara umum Kelurahan Barombong memiliki jenis Batuan sedimen 
dan vulkanik yang merupakan seri endapan gunung api tua terdiri dari batu 
tufa bubutia, halus sampai kasar, breksi aglomerat, lava dengan endapan 
sisipan batu pasir atau lempung. Selain itu memiliki penyebaran tanah 
Regosol dan Alluvial dimana jenis tanah ini berasal dari bahan induk aluvium, 
tekstur beraneka ragam, belum terbentuk struktur , konsistensi dalam keadaan 
basah lekat, dan Ph bermacam-macam. Tanah aluvial adalah tanah yang 
dibentuk dari lumpur sungai yang mengendap di dataran rendah yang 
memiliki sifat tanah yang subur, sehingga sangat sesuai untuk pengembangan 
lahan pertanian namun kondisi ini tidak menjadi penghambat tingginya 
perubahan pemanfaatan lahan pertanian di Kelurahan Barombong.  
d. Kondisi Hidrologi 
Potensi sumber daya air yang ada di Kelurahan Barombong dapat 
dikelompokan menjadi air tanah dan air permukaan. Air permukaan yang ada 
di Kelurahan Barombong bersumber dari Sungai  Jeneberang yang memiliki 
kecepatan arus sungai  sebesar  0,3 m/s. Potensi sumber daya air yang besar di 
tunjang dengan kondisi tanah yang baik  sebenarnya sangat sesuai untuk 
pengembangan dan pemanfaatan lahan pertanian, namun disisi lain potensi 
sumber daya air juga menjadi kebutuhan air bersih bagi masyarakat sehingga 
hal ini juga menjadi pemicu perubahan pemanfaatan lahan di Kelurahan 
Barombong. 
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Apabila ditinjau dari tingkat kerawanaan banjir, maka di Kelurahan 
Barombong tidak ada wilayah yang termasuk dalam kategori daerah banjir, 
sehingga dapat dikatakan bahwa kawasan ini bebas dari hambatan dan 
pengaruh banjir. Namun yang menjadi masalah adalah semakin berkurangya 
lahan pertanian dan daerah resapan air akibat pembangunan yang pesat dapat 
menjadi penyebab terjadinya banjir apabila curah hujan tinggi.  
e. Kondisi Klimatologi 
Kelurahan Barombong mempunyai Jumlah bulan hujan selama 6 bulan. 
Pada setiap tahunnya musim kemarau terjadi dari mulai bulan Juni-
September, sedangkan musim hujan dimulai pada bulan Desember-Maret.  
Data Curah Hujan di Kelurahan Barombong disesuaikan berdasarkan 
dengan data Curah hujan yang ada di Kota Makassar (data makro) karena 
alasan bahwa Kelurahan Barombong merupakan bagian wilayah Makassar 
maka data curah hujan Makassar dijadikan juga sebagai patokan untuk data 
curah hujan Kelurahan Barombong. Kondisi curah hujan di Kota Makassar 
oleh BMKG (Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika) Regional IV 
Sulawesi Selatan selama 10 tahun terakhir mencatat rata-rata perubahan curah 
hujan dengan rata-rata curah hujan di kisaran 150-300 mm/tahun, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa Kelurahan Barombong  memiliki curah hujan yang 
cukup merata di tiap tahunnya. 
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Gambar 4.5  
PETA GEOLOGI 
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Gambar 4.6 
PETA HIDROLOGI 
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Gambar 4.7  
PETA KLIMATOLOGI 
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f. Kondisi Penggunaan Lahan 
Dari total luas wilayah Kelurahan Barombong yaitu 830,6 Ha maka 
dapat diperincikan atas jenis-jenis penggunaan lahan pertanian dan 
penggunaan lahan bukan pertanian, sebagaimana kondisi eksisting pada tahun 
2000 jenis penggunaan lahan pertanian sebesar 757,82 Ha
 
 dan jenis 
penggunaan lahan bukan pertanian adalah sebesar  72,78 Ha. Sementara 
Kondisi eksisting penggunaan lahan pada tahun 2014 dimana jenis 
penggunaan lahan pertanian adalah sebesar 587,89 Ha
 
dan penggunaan lahan 
bukan pertanian adalah sebesar 242,71 Ha. 
Tingginya angka perubahan pemanfaatan lahan di Kelurahan 
Barombong dari lahan terbuka menjadi lahan terbangun disebabkan oleh 
semakin besarnya kebutuhan lahan untuk permukiman akibat dari peningkatan 
jumlah penduduk atau laju urbanisasi di Kota Makassar. 
g. Tinjauan Kebijakan Tata Ruang Kota Makassar terhadap Kelurahan 
Barombong. 
Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Makassar Nomor 6 Tahun 2005 
Tentang Rencana Tata Ruang Makassar Tahun 2005-2015, maka kebijakan-
kebijakan perencanaan RTRW kota Makassar  untuk Kelurahan Barombong 
diantaranya yaitu sebagai kawasan pusat Olahraga dengan menggunakan 
konsep simbiosis mutualisme yaitu dimana terdapat kegiatan lainnya seperti 
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Wisata dan Bisnis. Strategi Pengembangan Kawasan Olahraga Terpadu 
meliputi : 
1) Mendorong pembangunan stadion sepak bola dan lapangan-lapangan 
olahraga lainnya baik untuk sarana latihan maupun untuk match atau 
pertandingan yang didesain secara terpadu dengan konsep simbiosis 
mutualistis antara konsep ”Olahraga, Wisata, dan Bisnis” dan antara 
olahraga darat dan olahraga laut di sepanjang garis pantai Barombong; 
2) Mengembangkan sistem jaringan transportasi massa menuju kawasan ini 
sebagai kawasan tujuan bagian Selatan Kota; 
3) Mendukung kegiatan penataan kembali terencana bentuk pesisir pantai 
Barombong dengan cara mereklamasi pesisir pantai dari deposit pasir 
hasil sendimentasi alam sebagai upaya Mitigasi terhadap bencana 
sepanjang pesisir pantai Barombong. Dan mendukung pemanfaatan ruang 
untuk kegiatan ”Olahraga, Wisata, dan Bisnis” hasil dari kegiatan 
mereklamasi dan mereshaping pantai Barombong; 
4) Mendorong tumbuhnya sentra-sentra bisnis olahraga, kegiatan wisata air 
dan darat, ruang-ruang permukiman beratmosfir resort sebagai kegiatan–
kegiatan pendukung dan pelengkap dari fungsi utama kawasan;  
5) Mengembangkan RTH dengan tingkat green cover minimum 50% sebagai 
upaya untuk mengeleminir kecepatan angin yang berlebih serta upaya 
untuk menurunkan tempratur lingkungan dalam rangka mendukung 
tuntutan atmosfir kawasan. 
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Gambar 4.8 
PETA PENGGUNAAN LAHAN  
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B. Perubahan Pemanfaatan Lahan 
1) Tahun 2000-2005 
Variabel ini akan diukur menggunakan sistem superimpose peta 
eksisting penggunaan lahan tahun 2000 dengan peta eksisting penggunaan 
lahan tahun 2005 guna melihat perubahan pemanfaatan lahan pertanian yang 
terjadi dan perhitungan presentase luas perubahan pemanfaatan lahan 
pertanian. Berdasarkan hasil teknik superimpose untuk Kelurahan Barombong 
telah terjadi perubahan pemanfaatan lahan pertanian dari tahun 2000-2005 
sebesar . Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.3  
Perubahan Pemanfaatan Lahan di Kelurahan Barombong Tahun 2000-2005 
No. Pemanfaatan Lahan Tahun 
2000 
Pemanfaatan Lahan Tahun 2005 
 Pemanfaatan 
Lahan 
Luas 
(Ha) 
(%) Pemanfaatan 
Lahan 
Luas 
(Ha) 
(%) Perubahan 
1. 
 
Pemanfaatan 
Lahan 
Pertanian 
757,82  Pemanfaatan 
Lahan 
Pertanian 
720,66   
 
 
37,16 2. Pemanfaatan 
Lahan  Bukan 
Pertanian 
72,78  Pemanfaatan 
Lahan 
Bukan 
Pertanian 
109,94  
Jumlah 830,6   830,6  
Sumber : Hasil Analisis Tahun 2014 
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Berdasarkan hasil analisis superimpose (overlay) peta eksisting 
penggunaan lahan tahun 2000 dan peta eksisting penggunaan lahan tahun 2005 di 
Kelurahan Barombong, diperoleh hasil evaluasi perubahan lahan sebagai berikut: 
a. Penggunaan Lahan Pertanian 
Untuk penggunaan lahan pertanian dari hasil analisis diatas 
menunjukkan bahwa telah terjadi perubahan luasan lahan pertanian dimana 
pada tahun 2000 luas lahan pertanian di Kelurahan Barombong sebesar 
757,82 Ha sedangkan pada tahun 2005 luas lahan pertanian sebesar 720,66 Ha  
artinya penggunaan lahan pertanian di Kelurahan barombong mengalami 
penurunan sebesar 37,64 Ha. 
b. Penggunaan Lahan Bukan Pertanian 
Untuk penggunaan lahan eksisting bukan pertanian, dari hasil analisis 
diatas diketahui bahwa telah terjadi perubahan luasan lahan pertanian dimana 
pada tahun 2000 luas lahan bukan pertanian di Kelurahan Barombong sebesar 
72,78 Ha sedangkan pada tahun 2005 penggunaan lahan bukan pertanian 
sebesar 109,94 Ha. Dari hasil analisis diatas menunjukkan bahwa untuk 
penggunaan lahan bukan pertanian mengalami peningkatan sebesari 37,64 Ha 
dari luas sebelumnya. 
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Gambar 4.10 
PETA HASIL OVERLAY PENGGUNAAN LAHAN TAHUN 2000-2005 
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2) Tahun 2005-2010 
Perubahan pemanfaatan lahan diukur dengan menggunakan peta 
eksisting penggunaan lahan tahun 2005 dengan peta eksisting penggunaan 
lahan tahun 2010 guna melihat perubahan pemanfaatan lahan pertanian yang 
terjadi dan perhitungan presentase luas perubahan pemanfaatan lahan 
pertanian. Berdasarkan hasil teknik superimpose pada tahun 2005-2010 telah 
terjadi perubahan pemanfaatan lahan pertanian yang cukup besar. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.4  
Perubahan Pemanfaatan Lahan di Kelurahan Barombong Tahun 2005-2010 
No. Pemanfaatan Lahan Tahun 
2005 
Pemanfaatan Lahan Tahun 2010 
 Pemanfaatan 
Lahan 
Luas 
(Ha) 
(%) Pemanfaatan 
Lahan 
Luas 
(Ha) 
(%) Perubahan 
1. 
 
Pemanfaatan 
Lahan 
Pertanian 
720,66  Pemanfaatan 
Lahan 
Pertanian 
693,08   
 
 
27,58 2. Pemanfaatan 
Lahan  Bukan 
Pertanian 
109,94  Pemanfaatan 
Lahan 
Bukan 
Pertanian 
137,52  
Jumlah 830,6   830,6  
Sumber : Hasil Analisis Tahun 2014 
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Berdasarkan hasil analisis superimpose (overlay) peta eksisting 
penggunaan lahan tahun 2005 dan peta eksisting penggunaan lahan tahun 2010 di 
Kelurahan Barombong, diperoleh hasil evaluasi perubahan lahan sebagai berikut: 
a. Penggunaan Lahan Pertanian 
Untuk penggunaan lahan pertanian dari hasil analisis diatas 
menunjukkan bahwa telah terjadi perubahan luasan lahan pertanian dimana 
pada tahun 2005 luas lahan pertanian di Kelurahan Barombong sebesar 
720,66  Ha sedangkan pada tahun 2010 luas lahan pertanian sebesar 693,08 
Ha  artinya penggunaan lahan pertanian di Kelurahan barombong mengalami 
penurunan sebesar 27,58 Ha. 
b. Penggunaan Lahan Bukan Pertanian 
Untuk penggunaan lahan eksisting bukan pertanian, dari hasil analisis 
diatas diketahui bahwa telah terjadi perubahan luasan lahan pertanian dimana 
pada tahun 2005 luas lahan bukan pertanian di Kelurahan Barombong sebesar 
109,94 Ha sedangkan pada tahun 2010 penggunaan lahan bukan pertanian 
sebesar 137,52 Ha. Dari hasil analisis diatas menunjukkan bahwa untuk 
penggunaan lahan bukan pertanian mengalami peningkatan sebesari 27,58 Ha 
dari luas sebelumnya. 
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Gambar 4.11 
PETA HASIL OVERLAY PENGGUNAAN LAHAN TAHUN 2000-2005 
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3) Tahun 2010-2014 
Perubahan pemanfaatan lahan yang terjadi akan diukur menggunakan 
sistem superimpose peta eksisting penggunaan lahan tahun 2010 dengan peta 
eksisting penggunaan lahan tahun 2014 guna melihat perubahan pemanfaatan 
lahan pertanian yang terjadi dan perhitungan presentase luas perubahan 
pemanfaatan lahan pertanian. Berdasarkan hasil teknik superimpose untuk 
Kelurahan Barombong pada tahun 2010-2014 telah terjadi perubahan 
pemanfaatan lahan sebesar . Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.5 
Perubahan Pemanfaatan Lahan di Kelurahan Barombong tahun 2010 -2014 
No. Pemanfaatan Lahan Tahun 
2010 
Pemanfaatan Lahan Tahun 2014 
 Pemanfaatan 
Lahan 
Luas 
(Ha) 
(%) Pemanfaatan 
Lahan 
Luas 
(Ha) 
(%) Pemanfaatan 
1. 
 
Pemanfaatan 
Lahan 
Pertanian 
693,08 
 
 Pemanfaatan 
Lahan 
Pertanian 
587,89   
 
 
105,19 2. Pemanfaatan 
Lahan  Bukan 
Pertanian 
137,52 
 
 Pemanfaatan 
Lahan 
Bukan 
Pertanian 
242,71  
Jumlah 830,6   830,6  
Sumber : Hasil Analisis Tahun 2014 
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Berdasarkan hasil analisis superimpose (overlay) peta eksisting 
penggunaan lahan tahun 2010 dan peta eksisting penggunaan lahan tahun 2014 di 
Kelurahan Barombong, diperoleh hasil evaluasi perubahan lahan sebagai berikut: 
a. Penggunaan Lahan Pertanian 
Untuk penggunaan lahan pertanian dari hasil analisis diatas 
menunjukkan bahwa telah terjadi perubahan luasan lahan pertanian, dimana 
pada tahun 2010 luas lahan pertanian di Kelurahan Barombong sebesar 
693,08  Ha sedangkan pada tahun 2014 luas lahan pertanian sebesar 587,89 
Ha  artinya penggunaan lahan pertanian di Kelurahan barombong mengalami 
penurunan sebesar 105,19 Ha. 
b. Penggunaan Lahan Bukan Pertanian 
Untuk penggunaan lahan eksisting bukan pertanian, dari hasil analisis 
diatas diketahui bahwa telah terjadi perubahan luasan lahan pertanian dimana 
pada tahun 2010 luas lahan bukan pertanian di Kelurahan Barombong sebesar 
137,52  Ha sedangkan pada tahun 2014 penggunaan lahan bukan pertanian 
sebesar 242,71 Ha. Dari hasil analisis diatas menunjukkan bahwa untuk 
penggunaan lahan bukan pertanian mengalami peningkatan sebesari 105,19 
Ha dari luas sebelumnya. 
 
 
 
 
83 
 
Gambar 4.11 
PETA HASIL OVERLAY PENGGUNAAN LAHAN TAHUN 2010-2014 
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C. Faktor – faktor penyebab Perubahan Pemanfaatan Lahan 
Adapun faktor–faktor yang mempengaruhi penyebab perubahan 
pemanfaatan lahan dapat dilihat pada tabel berikut :    
Tabel 4.6 
Faktor–faktor yang Mempengaruhi Perubahan Pemanfaatan Lahan 
Faktor Variabel Indikator 
Faktor 
Ekonomi 
Harga Lahan Nilai jual lahan 
Pendapatan Besar pendapatan penduduk  
Mata Pencaharian Mengetahui jenis aktivitas penduduk 
Faktor 
Sosial 
Jumlah Penduduk 
Jumlah penduduk dari tahun 2008 –
2012 
Karakteristik 
Pemilik Lahan 
Alasan pemilik lahan  menjual atau 
mempertahankan lahannya 
Faktor 
Fisik 
Aksesibilitas 
Kemudahan untuk berpindah yang 
diukur dari jarak ke pusat kegiatan 
(pusat kecamatan) serta kelas jalan 
Hidrologi Sumber air untuk kebutuhan penduduk 
Faktor 
Kebijakan 
Izin Pemerintah 
Aspek regulasi yang dikeluarkan oleh 
pemerintah pusat maupun daerah yang 
berkaitan dengan perubahan 
pemanfaatan lahan pertanian 
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1. Faktor Ekonomi 
a. Harga Lahan 
Harga Lahan merupakan salah satu faktor  yang sangat erat kaitannya dengan 
pemanfaatan lahan. Untuk lebih jelasnya mengenai pendapat responden 
tentang harga lahan terhadap pemanfaatan lahan di Kelurahan Barombong 
dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.7  
Penilaian Responden Tentang Harga Lahan Terhadap Perubahan Pemanfaatan 
Lahan. 
RW Harga Lahan 
Tidak Berpengaruh 
(1) 
Kurang Berpengaruh 
(3) 
Berpengaruh 
(5) 
1 - 2 7 
2 - 1 6 
3 1 3 5 
4 - 1 5 
5 - 2 7 
6 - 3 4 
7 - - 5 
8 1 2 8 
9 - - 7 
10 1 2 8 
11 - 1 4 
12 - 2 9 
Jumlah 3 18 79 
 Sumber : Hasil Kuisioner Tahun 2014 
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Berdasarkan hasil kuisioner dari  100 responden  didapatkan  3 orang  
menyatakan bahwa tidak ada pengaruh antara harga lahan dan perubahan 
pemanfaatan lahan, 18 menyatakan Kurang Berpengaruh, dan 79 orang 
menyatakan Berpengaruh. Sehingga diperoleh hasil berikut :  
Tabel 4.8 
Perhitungan Skor Akhir 
Sumber : Hasil Analisis Tahun 2014 
Dari hasil akhir penjumlahan diatas maka diperoleh jumlah skor akhir 
yaitu 90,4 % sehingga pada rating scale berada pada daerah skala B 
(Berpengaruh).  
 
 
 
 
Skala Jawaban Skala Jawaban * Nilai Skala   Hasil 
TB 1 * 3 3 
KB 3 * 18 54 
B 5 * 79 395 
Jumlah skor akhir 452/500 
0,904  = 90,4 % 
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b. Pendapatan 
Tingkat pendapatan merupakan salah satu faktor  ekonomi yang berkaitan 
dengan pemanfaatan lahan. Tidak bisa dipungkiri bahwa sebagian masyarakat 
menjual lahannya untuk meningkatkan pendapatan. Untuk lebih jelasnya 
mengenai pendapat responden tentang pendapatan terhadap pemanfaatan 
lahan di Kelurahan Barombong dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.9 
Penilaian Responden Tentang Pendapatan Terhadap Perubahan 
Pemanfaatan Lahan 
RW Pendapatan 
Tidak Berpengaruh 
(1) 
Kurang Berpengaruh 
(3) 
Berpengaruh 
(5) 
1 2 2 4 
2 - 1 6 
3 2 3 5 
4 1 1 5 
5 - 2 7 
6 2 3 3 
7 - - 7 
8 1 2 6 
9 2 - 9 
10 1 2 6 
11 2 1 5 
12 1 2 5 
Jumlah 14 18 68 
 Sumber : Hasil Kuisioner Tahun 2014 
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Berdasarkan hasil kuisioner dari  100 responden  didapatkan  14 orang  
menyatakan bahwa tidak ada pengaruh antara pendapatan dan perubahan 
pemanfaatan lahan, 18 menyatakan Kurang Berpengaruh, dan 68 orang 
menyatakan Berpengaruh. Sehingga diperoleh hasil berikut :  
Tabel 4.10 
Perhitungan Skor Akhir 
Sumber : Hasil Analisis Tahun 2014 
Dari hasil akhir penjumlahan diatas maka diperoleh jumlah skor akhir 
yaitu 81,6 % sehingga pada rating scale berada pada daerah skala B 
(Berpengaruh).  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Skala Jawaban Skala Jawaban * Nilai Skala   Hasil 
TB 1 * 14 14 
KB 3 * 18 54 
B 5 * 79 340 
Jumlah skor akhir 408/500 
0,816  = 81,6 % 
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c. Mata Pencaharian 
Mata Pencaharian merupakan salah satu faktor  ekonomi yang juga 
berkaitan dengan pemanfaatan lahan. Untuk lebih jelasnya mengenai 
pendapat responden tentang pendapatan terhadap pemanfaatan lahan di 
Kelurahan Barombong dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.11 
Penilaian Responden Tentang Mata Pencaharian Terhadap Perubahan 
Pemanfaatan Lahan 
RW Mata Pencaharian 
Tidak Berpengaruh 
(1) 
Kurang Berpengaruh 
(3) 
Berpengaruh 
(5) 
1 3 3 4 
2 2 4 3 
3 2 3 2 
4 3 2 3 
5 - 6 3 
6 1 3 5 
7 2 3 3 
8 2 3 4 
9 2 3 2 
10 3 4 3 
11 3 1 4 
12 2 2 5 
Jumlah 25 37 38 
 Sumber : Hasil Kuisioner Tahun 2014 
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Berdasarkan hasil kuisioner dari  100 responden  didapatkan  25 orang  
menyatakan bahwa tidak ada pengaruh antara Mata Pencaharian dan 
perubahan pemanfaatan lahan, 37 menyatakan Kurang Berpengaruh, dan 38 
orang menyatakan Berpengaruh. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 4.12 
Perhitungan Skor Akhir 
Sumber : Hasil Analisis Tahun 2014 
Dari hasil akhir penjumlahan diatas maka diperoleh jumlah skor akhir 
yaitu 65,2 % sehingga pada rating scale berada pada daerah skala KB (Kurang 
Berpengaruh).  
 
 
 
 
Skala Jawaban Skala Jawaban * Nilai Skala   Hasil 
TB 1 * 25 25 
KB 3 * 37 111 
B 5 * 38 190 
Jumlah skor akhir 326/500 
0,652  = 65,2 % 
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2. Faktor Sosial 
a. Jumlah Penduduk 
Pertumbuhan penduduk di Kelurahan Barombong terbilang cukup 
pesat, Hal ini bisa dilihat dari angka pertumbuhan penduduk yang cukup 
tinggi selama beberapa tahun terakhir.  
Tabel 4.13  
 Jumlah Penduduk di Kelurahan Barombong Tahun 2008-2012 
Tahun Penduduk Jumlah 
Laki-Laki Perempuan 
2012 
2011 
2010 
2009 
2008 
5.917 
5.768 
5.714 
5.252 
5.175 
6.067 
5.915 
5.859 
5.424 
5.345 
11.984 
11.683 
11.573 
10.676 
10.520 
Sumber : Kacamatan Tamalate dalam Angka 2013 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.11 Grafik Pertumbuhan Jumlah Penduduk 
Dari tabel dan grafik diatas dapat diketahui bahwa tingginya jumlah 
penduduk di Kelurahan Barombong juga berpengaruh terhadap pemanfaatan 
lahan. 
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b. Karakteristik Pemilik Lahan 
Karakteristik pemilik lahan merupakan salah satu faktor  sosial yang juga 
berkaitan dengan pemanfaatan lahan. Untuk lebih jelasnya mengenai 
pendapat responden tentang pendapatan terhadap pemanfaatan lahan di 
Kelurahan Barombong dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.14 
Karakteristik pemilik Lahan di Kelurahan Barombong Terhadap Perubahan 
Pemanfaatan Lahan 
RW Karakteristik Pemilik Lahan 
Lokasi 
(1) 
Lahan tidak Produktif 
(3) 
Harga Lahan Meningkat 
(5) 
1 - 3 5 
2 - 2 7 
3 2 2 9 
4 - 2 8 
5 - 3 7 
6 1 1 5 
7 - - 6 
8 - 2 6 
9 - 1 7 
10 - 1 6 
11 - - 4 
12 1 2 7 
Jumlah 3 19 77 
 Sumber : Hasil Kuisioner Tahun 2014 
 
93 
 
Berdasarkan hasil survei dari  100 responden  didapatkan  3 orang  
menyatakan bahwa lokasi  merupakan alasan perubahan pemanfaatan lahan, 
19 menyatakan lahan tidak produktif, dan 77 orang menyatakan karena 
peningkatan harga lahan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.15 
Perhitungan Skor Akhir 
Sumber : Hasil Analisis Tahun 2014 
Dari hasil akhir penjumlahan diatas maka diperoleh jumlah skor akhir 
yaitu 89 % sehingga pada rating scale berada pada daerah skala B 
(Berpengaruh).  
 
 
 
Skala Jawaban Skala Jawaban * Nilai Skala   Hasil 
TB 1 * 3 3 
KB 3 * 19 57 
B 5 * 77 385 
Jumlah skor akhir 445/500 
0,89  = 89 % 
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3. Faktor Fisik 
a. Aksesibilitas 
Aksesibilitas merupakan salah satu faktor  fisik yang secara langsung 
berkaitan dengan pemanfaatan lahan. Sebab semakin mudah akses semakin 
cepat pula pembangunan dan perubahan pemanfaatan lahan. Untuk lebih 
jelasnya mengenai pendapat responden tentang aksesibilitas terhadap 
pemanfaatan lahan di Kelurahan Barombong dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.16 
Penilaian Responden Tentang Aksesibilitas Terhadap Pemanfaatan Lahan 
RW Karakteristik Pemilik Lahan 
Tidak Berpengaruh 
(1) 
Kurang Berpengaruh 
(3) 
Berpengaruh 
(5) 
1 1 1 4 
2 - 1 7 
3 2 2 4 
4 1 2 6 
5 - 1 6 
6 1 3 6 
7 - 2 5 
8 - 1 7 
9 1 1 7 
10 - 2 8 
11 2 - 8 
12 1 1 6 
Jumlah 9 17 74 
 Sumber : Hasil Kuisioner Tahun 2014  
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Berdasarkan hasil survei dari  100 responden  didapatkan  9 orang  
menyatakan bahwa tidak ada pengaruh antara aksesibilitas dan perubahan 
pemanfaatan lahan, 17 menyatakan Kurang Berpengaruh, dan 74 orang 
menyatakan Berpengaruh. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.17 
Perhitungan Skor Akhir 
Sumber : Hasil Analisis Tahun 2014 
Dari hasil akhir penjumlahan diatas maka diperoleh jumlah skor akhir 
yaitu 86 % sehingga pada rating scale berada pada daerah skala B 
(Berpengaruh).  
 
 
 
Skala Jawaban Skala Jawaban * Nilai Skala   Hasil 
TB 1 * 9 9 
KB 3 * 17 51 
B 5 * 74 370 
Jumlah skor akhir 430/500 
0,86  = 86% 
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b. Hidrologi 
Aspek Hidrologi merupakan salah satu faktor  ekonomi yang juga 
berkaitan dengan pemanfaatan lahan. Untuk lebih jelasnya mengenai 
pendapat responden tentang pendapatan terhadap pemanfaatan lahan di 
Kelurahan Barombong dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.18 
Penilaian Responden Tentang Aspek Hidrologi Terhadap Perubahan 
Pemanfaatan Lahan 
RW Hidrologi 
Tidak Pernah 
(1) 
Kadang-Kadang 
(3) 
Sering 
(5) 
1 5 3  1 
2 5  2 - 
3 4 4 2 
4 4 2 2 
5 3 3 - 
6 4 3 3 
7 3 4 2 
8 4 3 - 
9 5 2 3 
10 3 4 1 
11 2 3 1 
12 6 4 - 
Jumlah 48 37 15 
 Sumber : Hasil Kuisioner Tahun 2014  
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Berdasarkan hasil survei dari  100 responden  didapatkan  48 orang  
menyatakan bahwa lokasi  mereka tidak pernah tergenang, 37 menyatakan 
kadang-kadang, dan 15 orang menyatakan Sering tergenang. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 4.19 
Perhitungan Skor Akhir 
Sumber : Hasil Analisis Tahun 2014 
Dari hasil akhir penjumlahan diatas maka diperoleh jumlah skor akhir 
yaitu 46,8 % sehingga pada rating scale berada pada daerah skala KB (Kurang 
Berpengaruh).  
 
 
 
 
Skala Jawaban Skala Jawaban * Nilai Skala   Hasil 
TB 1 * 48 48 
KB 3 * 37 111 
B 5 * 15 75 
Jumlah skor akhir 234/500 
0,468  = 46,8% 
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4. Faktor Kebijakan 
Faktor Kebijakan merupakan salah satu faktor  yang juga berkaitan dengan 
pemanfaatan lahan. Untuk lebih jelasnya mengenai pendapat responden 
tentang faktor kebijakan terhadap pemanfaatan lahan di Kelurahan 
Barombong dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.20 
Penilaian Responden Tentang Faktor Kebijakan Terhadap Perubahan 
Pemanfaatan Lahan 
RW Kebijakan 
Tidak Berpengaruh Kurang 
Berpengaruh 
Berpengaruh 
1 8 2  - 
2 7  2 - 
3 5 1 1 
4 6 1 2 
5 6 2 - 
6 6 1 1 
7 6 1 1 
8 8 2  - 
9 5 - 1 
10 7 1 2 
11 6 2 - 
12 5 1 1 
Jumlah 82 11 7 
 Sumber : Hasil Kuisioner Tahun 2014  
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Berdasarkan hasil survei Dari  100 responden  didapatkan  82 orang  
menyatakan bahwa tidak ada pengaruh antara Kebijakan dan perubahan 
pemanfaatan lahan, 11 menyatakan Kurang Berpengaruh, dan 7 orang 
menyatakan Berpengaruh. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.21 
Perhitungan Skor Akhir 
Sumber : Hasil Analisis Tahun 2014 
Dari hasil akhir penjumlahan diatas maka diperoleh jumlah skor akhir 
yaitu 30% sehingga pada rating scale berada pada daerah skala TB (Tidak 
Berpengaruh).  
 
 
Skala Jawaban Skala Jawaban * Nilai Skala   Hasil 
TB 1 * 82 82 
KB 3 * 11 33 
B 5 * 7 35 
Jumlah skor akhir 168/500 
0,3  = 30% 
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Tabel 4. 21 
Rekapitulasi Hasil Analisis Faktor-Faktor Penyebab Perubahan 
Pemanfaatan Lahan 
Sumber : Hasil Analisis Tahun 2014  
 
 
No 
Faktor – faktor 
Penyebab Perubahan 
Pemanfaatan Lahan 
Indikator 
Nilai Hasil 
Akhir 
Kesimpulan 
 
Nilai Rasio 
1 Faktor Ekonomi 
Harga Lahan 90,4 % Berpengaruh 
 
5 
Pendapatan 81,6 % Berpengaruh 
 
5 
Mata 
Pencaharian 
65,2 % 
Kurang 
Berpengaruh 
 
3 
2. Faktor Sosial 
Karakteristik 
Pemilik Lahan 
89 % Berpengaruh 
 
5 
3. Faktor Fisik 
Aksesibilitas 86 % Berpengaruh 
 
5 
Hidrologi 46,8 % 
Kurang 
Berpengaruh 
 
3 
4. Faktor Kebijakan 
 
Izin 
Pemerintah 
30 % 
Tidak 
Berpengaruh 
 
1 
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Dari hasil rekapitulasi penilaian kuesioner berdasarkan beberapa 
indikator yang ditampilkan dalam tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa 
faktor yang berpengaruh menurut faktor ekonomi adalah harga lahan dan 
pendapatan di wilayah penelitian, faktor yang berpengaruh menurut faktor 
sosial adalah karakteristik pemilik lahan, faktor yang berpengaruh menurut 
faktor fisik adalah aksesibilitas, sedangkan pada faktor kebijakan adalah izin 
pemerintah Tidak berpengaruh di wilayah lokasi studi. Dari hasil uji 
kuesioner ini dapat ditarik suatu kesimpulan sementara bahwa berubahnya 
pemanfaatan lahan dipengaruhi oleh meningkatnya harga lahan dan 
aksesibilitas yang tinggi dan kurangnya kepedulian masyarakat terhadap 
perizinan oleh pemerintah sehingga pemilik lahan cenderung menjual 
lahannya, hal ini menjadi faktor penyebab perubahan pemanfaatan lahan 
khususnya pertanian di Kelurahan Barombong.  
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D. Tinjauan Al – Qur’an dalam Memanfaatkan  Lahan   untuk Kebutuhan Hidup 
Manusia 
Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. al- Hijr / 15 :19-20. 
  
   
    
     
   
    
     
Terjemahnya : 
“19.  dan Kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan padanya gunung-
gunung dan Kami tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut ukuran. 20. dan 
Kami telah menjadikan untukmu di bumi keperluan-keperluan hidup, dan (kami 
menciptakan pula) makhluk-makhluk yang kamu sekali-kali bukan pemberi rezki 
kepadanya. 
1
 
 Dalam ayat ini Allah SWT menjelaskan bahwa Dia telah memberikan 
nikmat kepada manusia dengan menghamparkan bumi beserta isinya dan 
menyebutkan bahwa seluruh alam semesta dari gunung hingga lautan tercipta 
sesuai takaran yang tepat dan bukan terjadi secara kebetulan. Dengan demikian, 
Allah menyediakan seluruh kebutuhan hidup manusia. Selain manusia, terdapat 
makhluk lain yang hidup dimuka bumi ini dan Allah memberikan rezeki kepada 
mereka dan memenuhi keperluannya. 
                                                             
1 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya  (Jakarta : Departemen Agama, 1990), 
halaman 263. 
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Manusia berasal dari tanah dan hidup dari dan di atas tanah. Hubungan 
antara manusia dan tanah sangat erat. Kelangsungan hidup manusia diantaranya 
tergantung dari tanah dan sebaliknya, tanahpun memerlukan perlindungan 
manusia untuk eksistensinya sebagai tanah yang memiliki fungsi. Allah SWT 
berfirman dalam QS. Asy Syu’araa’/ 26 : 7-8. 
    
    
        
     
      
Terjemahnya : 
 “7. dan Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya Kami 
tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik?. 8. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat suatu tanda 
kekuasaan Allah. dan kebanyakan mereka tidak beriman.” 2 
Dengan lahan itu manusia bisa membuat tempat tinggal, bercocok 
tanam, dan melakukan aktivitas lainnya. Namun, melihat kondisi yang ada 
dimana dalam perluasan kota, mengambil tanah-tanah subur pedesaan.  
Alih fungsi lahan dilakukan tanpa melihat pentingnya lahan pertanian bagi 
kehidupan para petani  dan kebutuhan pangan masyarakat pada umumnya. 
                                                             
2 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya  (Jakarta : Departemen Agama, 1990), 
halaman 367. 
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Dalam ayat lain Allah SWT juga menjelaskan bumi sebagai sumber 
daya yang dapat dimanfaatkan manusia guna memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Allah SWT berfirman dalam QS. Al–Mulk  / 67 : 15. 
    
    
   
   
     
Terjemahnya : 
“15. Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka berjalanlah di 
segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezki-Nya. dan hanya kepada-
Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.” 3 
Dalam ayat ini Allah SWT juga menjelaskan bahwa Dia telah memberikan 
kemudahan bagi manusia untuk mengelola dan memanfaatkan sumberdaya yang 
ada dengan seperlunya, sebab lingkungan hidup sebagai sumber daya mempunyai 
regenerasi dan asimilasi yang terbatas. Selama eksploitasi atau penggunaannya di 
bawah batas daya regenerasi atau asimilasi, maka sumber daya terbaharui dapat 
digunakan secara lestari. Akan tetapi apabila batas itu dilampaui, sumber daya 
akan mengalami kerusakan dan fungsinya sebagai faktor produksi dan konsumsi 
akan mengalami gangguan. 
Oleh karena itu, pembangunan pada hakekatnya untuk pengubahan 
lingkungan hidup, yakni mengurangi resiko lingkungan dan atau memperbesar 
                                                             
3 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya  (Jakarta : Departemen Agama, 1990), 
halaman 563. 
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manfaat lingkungan. Sehingga manusia mempunyai tanggung jawab untuk 
memelihara dan memakmurkan alam sekitarnya. Allah SWT berfirman dalam QS. 
Huud / 11 : 61. 
   
    
     
    
   
  
  
     
      
Terjemahnya : 
“61. dan kepada Tsamud (kami utus) saudara mereka shaleh. Shaleh berkata: 
"Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain Dia. 
Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu 
pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian bertobatlah 
kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku Amat dekat (rahmat-Nya) lagi 
memperkenankan (doa hamba-Nya)." 
4
 
 
Upaya memelihara dan memakmurkan tersebut bertujuan untuk 
melestarikan daya dukung lingkungan yang dapat menopang secara berkelanjutan 
pertumbuhan dan perkembangan yang kita usahakan dalam pembangunan. 
                                                             
4 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya  (Jakarta : Departemen Agama, 1990), 
halaman 228. 
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Walaupun lingkungan berubah, kita usahakan agar tetap pada kondisi yang 
mampu untuk menopang secara terus-menerus pertumbuhan dan perkembangan, 
sehingga kelangsungan hidup kita dan anak cucu kita dapat terjamin pada tingkat 
mutu hidup yang makin baik. Konsep pembangunan ini lebih terkenal dengan 
pembangunan lingkungan berkelanjutan 
Tujuan tersebut dapat dicapai apabila manusia tidak membuat kerusakan 
di bumi, sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Ar-Rum / 30 : 41-42 . 
 
   
   
   
   
   
       
   
     
   
    
Terjemahnya : 
“41. telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusi, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) 
perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). 42. Katakanlah: 
"Adakanlah perjalanan di muka bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudahan 
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orang-orang yang terdahulu. kebanyakan dari mereka itu adalah orang-orang 
yang mempersekutukan (Allah)." 
5
 
Dalam ayat ini Allah SWT menjelaskan bahwa  Dia telah menciptakan 
alam semesta untuk kepentingan dan kesejahteraan semua makhluk-Nya, 
khususnya manusia. Keserakahan dan perlakuan buruk sebagian manusia terhadap 
alam dapat menyengsarakan manusia itu sendiri. Tanah longsor, banjir, 
kekeringan, tata ruang daerah yang tidak karuan dan udara serta air yang tercemar 
adalah buah kelakuan manusia yang justru merugikan manusia dan makhluk 
hidup lainnya. 
Islam mengajarkan agar umat manusia senantiasa menjaga lingkungan. 
Hal ini seringkali tercermin dalam beberapa pelaksanaan ibadah, seperti ketika 
menunaikan ibadah haji. Dalam haji, umat Islam dilarang menebang pohon-pohon 
dan membunuh binatang. Apabila larangan itu dilanggar maka ia berdosa dan 
diharuskan membayar denda (dam). Lebih dari itu Allah SWT melarang manusia 
berbuat kerusakan di muka bumi. Hal ini juga di tegaskan Allah SWT dalam QS. 
Al- A’raaf / 7 : 56. 
    
   
     
   
     
Terjemahnya : 
                                                             
5 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya  (Jakarta : Departemen Agama, 1990), 
halaman 409. 
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“56. dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 
memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan 
diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah Amat 
dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.” 6 
Dalam pandangan Islam, manusia ialah makhluk terbaik diantara semua 
ciptaan Tuhan dan berani memegang tanggung jawab mengelola bumi, maka 
semua yang ada di bumi diserahkan untuk manusia. Oleh karena itu manusia 
diangkat menjadi khalifah di muka bumi. Sebagai makhluk terbaik, manusia 
diberikan beberapa kelebihan diantara makhluk ciptaan–Nya, yaitu kemuliaan, 
diberikan fasilitas di daratan dan lautan, mendapat rizki dari yang baik-baik, dan 
kelebihan yang sempurna atas makhluk lainnya. 
Bumi dan semua isi yang berada didalamnya diciptakan Allah untuk 
manusia, segala yang manusia inginkan berupa apa saja yang ada di langit dan 
bumi. Daratan dan lautan serta sungai–sungai,  matahari dan bulan, malam dan 
siang, tanaman dan buah-buahan, binatang melata dan binatang ternak. 
Sebagai khalifah di bumi, manusia diperintahkan beribadah kepada-Nya 
dan diperintah berbuat kebajikan dan dilarang berbuat kerusakan. Selain konsep 
berbuat kebajikan terhadap lingkungan yang disajikan Al-Qur’an seperti 
dipaparkan di atas, Rasulullah SAW memberikan teladan untuk 
mempraktekkannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat diperhatikan dari 
                                                             
6 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya  (Jakarta : Departemen Agama, 1990), 
halaman 157. 
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Hadist-Hadist Nabi, seperti Hadist tentang pujian Allah kepada orang yang 
menyingkirkan duri dari jalan; dan bahkan Allah akan mengampuni dosanya, 
menyingkirkan gangguan dari jalan ialah sedekah, sebagian dari iman,dan 
merupakan perbuatan baik. 
Dalam berinteraksi dan mengelola alam serta lingkungan hidup itu, 
manusia mengemban tiga amanat dari Allah. Pertama, al-intifa’. Allah 
mempersilahkan kepada umat manusia untuk mengambil manfaat dan 
mendayagunakan hasil alam dengan sebaik-baiknya demi kemakmuran dan 
kemaslahatan. Kedua, al-i’tibar. Manusia dituntut untuk senantiasa memikirkan 
dan menggali rahasia di balik ciptaan Allah seraya dapat mengambil pelajaran 
dari berbagai kejadian dan peristiwa alam. Ketiga, al-islah. Manusia diwajibkan 
untuk terus menjaga dan memelihara kelestarian lingkungan itu. 
Ada beberapa prinsip-prinsip yang harus dipenuhi saat manusia 
berinteraksi dengan lingkungan hidup. Prinsip-prinsip ini terbuka untuk 
dikembangkan lebih lanjut. Berikut adalah prinsip-prinsip yang dapat menjadi 
pegangan dan tuntunan bagi perilaku manusia dalam berhadapan dengan alam, 
baik perilaku terhadap alam secara langsung maupun perilaku terhadap sesama 
manusia yang berakibat tertentu terhadap alam: 
a.  Sikap Hormat terhadap Alam (Respect For Nature) 
Di dalam Al Qur’an surat Al–Anbiya / 21 : 107, Allah SWT 
berfirman:  
110 
 
    
   
Terjemahnya: 
“107.  Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat 
bagi semesta alam.” 7 
 
Rahmatan lil alamin merupakan tujuan dari Islam itu sendiri. Sesuai 
dengan tujuan tersebut, maka sudah sewajarnya apabila Islam menjadi pelopor 
bagi pengelolaan alam dan lingkungan sebagai manifestasi dari rasa kasih 
bagi alam semesta. Selain melarang membuat kerusakan di muka bumi, Islam 
juga mempunyai kewajiban untuk menjaga lingkungan dan menghormati alam 
semesta yang mencakup jagat raya yang didalamya termasuk manusia,  
b.  Prinsip Tanggung Jawab (Moral Responsibility For Nature) 
Terkait dengan prinsip hormat terhadap alam di atas adalah tanggung 
jawab moral terhadap alam, karena manusia diciptakan sebagai khalifah 
(penanggung jawab) di muka bumi dan secara ontologis manusia adalah 
bagian integral dari alam. firman Allah dalam surah Al–Baqarah / 2 : 30. 
   
   
    
   
    
  
  
                                                             
7 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya  (Jakarta : Departemen Agama, 1990), 
halaman 331. 
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     
      
Terjemahnya: 
“30.  Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: 
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." 
mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu 
orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, 
padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 
Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak 
kamu ketahui."  
8 
 
Kenyataan ini saja melahirkan sebuah prinsip moral bahwa manusia 
mempunyai tanggung jawab baik terhadap alam semesta seluruhnya dan 
integritasnya, maupun terhadap keberadaan dan kelestariannya Setiap bagian 
dan benda di alam semesta ini diciptakan oleh Tuhan dengan tujuannya 
masing-masing, terlepas dari apakah tujuan itu untuk kepentingan manusia 
atau tidak. Oleh karena itu, manusia sebagai bagian dari alam semesta, 
bertanggung jawab pula untuk menjaganya. 
c.  Solidaritas Kosmis (Cosmic Solidarity) 
Terkait dengan kedua prinsip moral tersebut adalah prinsip solidaritas. 
Sama halnya dengan kedua prinsip itu, prinsip solidaritas muncul dari 
kenyataan bahwa manusia adalah bagian integral dari alam semesta. 
d.  Prinsip Kasih Sayang dan Kepedulian Terhadap Alam (Caring For Nature) 
Sebagai sesama anggota komunitas ekologis yang setara, manusia 
digugah untuk mencintai, menyayangi, dan melestarikan alam semesta dan 
                                                             
8 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya  (Jakarta : Departemen Agama, 1990), 
halaman 6. 
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seluruh isinya, tanpa diskriminasi dan tanpa dominasi. Kasih sayang dan 
kepedulian ini juga muncul dari kenyataan bahwa sebagai sesama anggota 
komunitas ekologis, semua makhluk hidup mempunyai hak untuk dilindungi, 
dipelihara, tidak disakiti, dan dirawat. Sebagaimana dimuat dalam sebuah 
Hadis shahih yang diriwayatkan oleh Shakhihain: 
Dari Anas radhiyallahu „anhu bahwa Nabi shallallahu „alaihi wasallam 
bersabda: 
 “Tidak seorang pun muslim yang menanam tumbuhan atau bercocok tanam, 
kemudian buahnya dimakan oleh burung atau manusia atau binatang ternak, 
kecuali yang dimakan itu akan bernilai sedekah untuknya.” (Hadits Riwayat 
Bukhari dan Muslim) 
 
e. Tanggung Jawab Terhadap Lingkungan 
Sesuai dengan firman Allah dalam surah Ar–Rahmaan / 55 : 1–12 : 
   
   
   
   
   
  
  
  
    
   
   
   
   
   
   
   
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   
   
Terjemahnya: 
“1.  (Tuhan) yang Maha pemurah, 2.  Yang Telah mengajarkan Al Quran. 3.  
Dia menciptakan manusia. 4.  Mengajarnya pandai berbicara. 5.  Matahari 
dan bulan (beredar) menurut perhitungan. 6.  Dan tumbuh-tumbuhan dan 
pohon-pohonan kedua-duanya tunduk kepada nya. 7.  Dan Allah Telah 
meninggikan langit dan dia meletakkan neraca (keadilan). 8.  Supaya kamu 
jangan melampaui batas tentang neraca itu. 9. Dan Tegakkanlah timbangan 
itu dengan adil dan janganlah kamu mengurangi neraca itu. 10. Dan Allah 
Telah meratakan bumi untuk makhluk(Nya). 11.Di bumi itu ada buah-buahan 
dan pohon kurma yang mempunyai kelopak mayang. 12.  Dan biji-bijian yang 
berkulit dan bunga-bunga yang harum baunya.” 9 
Jelaslah bahwa tugas manusia, terutama muslim/muslimah di muka 
bumi ini adalah sebagai khalifah (pemimpin) dan sebagai wakil Allah dalam 
memelihara bumi (mengelola lingkungan hidup). Allah telah memberikan 
tuntunan dalam Al-Quran tentang lingkungan hidup.  
Dalam Islam, manusia mempunyai peranan penting dalam menjaga 
kelestarian alam (lingkungan hidup). Islam merupakan agama yang 
memandang lingkungan sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari keimanan 
seseorang terhadap Tuhannya, manifestasi dari keimanan seseorang dapat 
dilihat dari perilaku manusia, sebahai khalifah terhadap lingkungannya. Islam 
mempunyai konsep yang sangat detail terkait pemeliharaan dan kelestarian 
alam (lingkungan hidup). 
                                                             
9 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya  (Jakarta : Departemen Agama, 1990), 
halaman 531. 
114 
 
Hal ini pun menjadi patokan sebuah perencanaan ketika sebuah 
rencana tata ruang dibuat untuk mencapai keseimbangan pemanfaatan lahan 
20 tahun ke depannya. Ketika wilayah yang direncanakan tidak sesuai dengan 
perencanaannya maka pemanfaatan lahannya menjadi tidak seimbang dan 
dapat terjadi bencana, hal inilah yang mendasari kenapa dibutuhkan 
perencanaan wilayah. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari  hasil  analisis  maupun pembahasan untuk menjawab rumusan 
masalah maupun tujuan penelitian ini maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Dari hasil analisis dengan metode overlay ditemukan bahwa terjadi perubahan 
pemanfaatan lahan pertanian menjadi non-pertanian pada tahun 2000-2005 
sebesar 37,16  Ha, pada tahun 2005-2010 sebesar 25,58 dan pada tahun 2010-
2014 terjadi perubahan hingga 105,19 Ha,  dengan demikian total keseluruhan 
perubahan lahan dari tahun 2000-2014 adalah sebesar 167,93 Ha. Perubahan 
pemanfaatan lahan pertanian umumnya menjadi perumahan dan perdagangan. 
2. Penyebab terjadinya perubahan pemanfaatan lahan pertanian di Kelurahan 
Barombong berdasarkan faktor-faktor penyebabnya yaitu : 
a. Faktor ekonomi dengan indikator harga lahan dan pendapatan 
b. Faktor sosial dengan indikator Karakteristik Pemilik Lahan 
c. Faktor fisik dengan indikator Aksesibilitas 
3. Faktor penyebab terjadinya perubahan pemanfaatan lahan pertanian di 
Kelurahan Barombong dengan nilai pengaruh tertinggi yaitu dengan indicator 
harga lahan sementara faktor perubahan lahan dengan nilai pengaruh terendah 
adalah indikator aspek kebijakan atau perizinan pemerintah. 
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B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian pada wilayah peri 
urban terkait dengan pemanfaatan lahan pertanian  maka peneliti menyarankan 
beberapa hal, sebagai berikut : 
1. Dibutuhkan pengawasan dan pengendalian yang ketat terkait dengan 
pengembangan dan pemanfaatan ruang di kawasan peri urban Kota Makasssar 
dan wilayah sekitarnya sehingga tidak terjadi ketimpangan dalam 
pembangunan dan dapa tercipta RTH 30 %. 
2. Arah pembangunan dan pengembangan fisik ruang seharusnya disesuaikan 
dengan arahan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Makassar. 
3. Perlu dibuat rencana yang lebih rinci untuk melihat secara spesifik mengenai 
pengembangan ruang dimasa mendatang 
4. Untuk penelitian selanjutnya, agar dapat melakukan penelitian perubahan 
kawasan yang telah terbangun seperti permukiman sesuai peruntukannya. 
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 Isilah daftar pertanyaan berdasarkan pentunjuk pengisian. 
 Daftar pertanyaan ini hanyalah untuk kepentingan penelitian dalam rangka 
menyelesaikan skripsi padaJurusan Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota, 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar Oleh sebab itu, dimohon 
kesediaan Bapak/Ibu,Sdr(i) untuk memberikan jawaban secara objektif dan 
sejujurnya sehingga dapat bermanfaat dalam penelitian ini. 
 Atas ketersediaan Bapak/ibu, saudara/saudari dalam mengisi daftar pertanyaan 
ini, kami ucapkan terima kasih. 
 
 
 
 
 
 
Petunjuk Pengisian : 
1. Daftar Pertanyaan ini dapat diisi kepala keluarga, apabila kepala keluarga tidak dapat 
mengisi, dapat diwakili oleh anggota keluarga yang telah dewasa. 
2. Untuk pertanyaan yang bersifat pilihan yang membutuhkan lebih dari satu jawaban, 
maka jawaban yang dipilih diberi tanda (√) pada kotak yang tersedia.dan memberi 
tanda ( X) pada hurup A, B, atau C yang dipilih 
3. Mengisi titik-titik (……..) pada pertanyaan yang telah disediakan. 
4. Untuk pertanyaan pertanyaan yang berupa isian, mohon dijawaab dengan singkat dan 
jelas. 
6.  Daftar pertanyaan berikut, mohon diisi sesuai dengan kondisi sebenarnya 
KUISIONER UNTUK PENELITIAN 
LAMPIRAN 1 
A. IDENTITAS RESPONDEN 
1. Nama : 
………………………………………………………………………… 
2. Umur : ………… tahun 
3. Jenis kelamin : Laki - laki / Perempuan (coret yang tidak perlu) 
4. Posisi dalam keluarga : □ bapak    □ ibu     □ anak     □ lainnya 
5. Pendidikan terakhir :    
a. Tidak tamat SD   e.  Diploma 
b. SD   f.   Sarjana 
c. SMP  □ S1 □ S2 □ S3 
d. SMU       
6. Pekerjaan : ……………………………………………...................... 
7.  Alamat  : 
………………………………………………………………………… 
               Pekerjaan : 
1. Status  : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DAFTAR PERTANYAAN   
1. Apakah dengan peningkatan harga lahan di Kelurahan Barombong setiap 
tahunnya, berpengaruh terhadap niat Saudara untuk menjual lahan? 
a. Tidak berpengaruh   c. Berpengaruh 
b. Kurang Berpengaruh 
2. Apakah Tingkat pendapatan bapak/Ibu/sdr(i)? berpengaruh terhadap niat 
bapak/Ibu/sdr(i)?untuk menjual lahan? 
a. Tidak berpengaruh   c. Berpengaruh 
b. Kurang Berpengaruh 
3. Apa pekerjaan bapak/Ibu/sdr(i)? 
a. Petani   c. Pedagang/Wiraswasta 
b. PNS/Pegawai 
4. Apakah terjadi genangan dilokasi tempat tinggal bapak/Ibu/sdr(i) apabila 
musim hujan tiba? 
a. Ya   c. Tidak pernah  
b. Kadang-kadang 
5. Bagaimana pengaruh aksesibilitas bapak/Ibu/sdr(i)? terhadap perubahan 
pemanfaatan lahan di Kelurahan Barombong? 
a. Tidak berpengaruh   c. Berpengaruh 
b. Kurang Berpengaruh 
6. Apa yang menjadi alasan bapak/Ibu/sdr(i) ingin menjual lahan ? 
a.  Lokasi   c. Harga Lahan Meningkat 
b. Lahan tidak produktif    
7. Bagaimana menurut pandangan bapak/Ibu/sdr(i) mengenai izin terhadap 
perubahan pemanfaatan lahan di Kelurahan Barombong ? 
a. Tidak berpengaruh (tergantung pemilik Lahan)   
b. Kurang berpengaruh 
c. Berpengaruh      
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Pembangunan perumahan dan perdagangan di Kelurahan Barombong 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penimbunan dan Pembangunan jaringan jalan di Kelurahan Barombong 
LAMPIRAN 2 
